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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin
1 ! dila;\-LdaE:IZkan te = T
2 < B Y b V4
3 < Ir 18 £ ’
4 & S 19 & G
5 z J 20 ¥ F
6 d H 21 it Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 7 24 . M
10 J R A O N
11 J Z 26 ) W
12 s S 27 ° H
13 Uk Sy 28 s ¢
14 ua S 29 ¢ Y
15 ua D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
TRS Fathah dan ya Al
95 Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
Jsa haul

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
¢ N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
Tls Dammah dan wau U
Contoh:
Jé : qgala
o rama
J# : gila
J3s yvaqiilu

4. Ta Marbutah (8)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (&) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
JakYi &) : Raudahal-asfal/ raudatulagfal
3554l dZaall -+ Al-Madinah al-Munawwarah/

alMadinatul Munawwarah

FEGA . Talhah

Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad lbn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;

dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Zalika Kharisma Mona Maharani Winanda

Nim : 200603007

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Judul :”Pengaruh  Persepsi  Kegunaan, Persepsi

Kemudahan dan Kepercayaan Terhadap Minat
Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending
Syariah (Studi Kasus Pada UMKM Kota Banda

Aceh)”
Pembimbing | :Prof. Dr. Azharsyah Ibrahim, S.E.,AK.,M.S.0.M
Pembimbing-11 : Muksal, S.E.I M.E.I

Fintech peer to peer lending syariah merupakan inovasi layanan pinjam-
meminjam berbasis teknologi informasi menggunakan prinsip. syariah.
Tujuannya untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan dan kepercayaan terhadap minat menggunakan fintech peer
to peer lending syariah pada UMKM Kota Banda Aceh. Metode
penelitiannya menggunakan metode kuantitatif, data primer dan teknik
pengumpulan data kuesioner. Populasinya adalah UMKM Kota Banda
Aceh yang minat menggunakan fintech lending syariah. Sampel yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling sebanyak 123 responden.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh persepsi.kegunaan,
persepsi kemudahan dan kepercayaan berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap minat menggunakan fintech peer to peer lending
syariah.

Kata Kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan,

Minat, Fintech Peer To Peer Lending Syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fintech atau singkatan dari financial technology dalam bahasa
Indonesia yakni teknologi- finansial. Dalam beberapa tahun
terakhir, fintech--merupakan kata yang populer dimasyarakat.
Ketika mendengar fintech, yang terlintas dalam pikiran seseorang
merupakan segala hal yang terkait dengan efektivitas dan efisiensi
dalam setiap transaksi, seperti pembayaran, peminjaman,
pengiriman, investasi, dan lainnya, yang dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat. Adanya fintech atau teknologi finansial
memberikan berbagai keunggulan, termasuk penghematan waktu,
pikiran, tenaga, dan biaya (Fahlevi, 2018).

Menurut OJK, Fintech merupakan suatu inovasi di sektor
industri jasa keuangan yang mengaplikasikan teknologi. Produk
fintech umumnya berupa sistem yang dikembangkan untuk
melaksanakan transaksi- keuangan. tertentu. Menurut Financial
Technology (Fintech), yang dikembangkan oleh The National
Digital Research Centre (NDRC), ini adalah inovasi layanan dari
lembaga keuangan nonbank yang menggunakan teknologi
informasi sebagai sarana untuk untuk mencapai ke konsumen
tersebut. Dalam Pasal 1 Angka 1 Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/12/PBI1/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial,
Bank Indonesia mendefinisikan Teknologi Finansial (Fintech)

sebagai penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang
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menghasilkan produk layanan, teknologi, atau model bisnis baru
serta dapat memengaruhi stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan
sistem pembayaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
fintech merupakan sebuah inovasi dalam layanan keuangan pinjam
meminjam yang menggunakan teknologi informasi.

Dengan pesatnya kemajuan teknologi dan pertumbuhan
perusahaan, perkembangan fintech di Indonesia semakin meluas.
Meskipun fintech pertama kali muncul di Indonesia pada tahun
2006, namun pada waktu itu hanya sedikit perusahaan yang
mengadopsi teknologi tersebut. Pada tahun 2015, pendirian asosiasi
fintech Indonesia menjadi suatu hal penting yang menandai mulai
tumbuhnya kepercayaan masyarakat terhadap fintech. Jumlah
perusahaan fintech di Indonesia pun mengalami pertumbuhan yang
signifikan, mencapai 121 perusahaan yang terdaftar dalam daftar
fintech OJK. Selanjutnya, pada tahun 2017, berkembanglah fintech
syariah yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip Islam. Terkait hal
ini, terbentuklah Asosiasi Fintech Syariah Indonesia yang bertujuan
untuk mengawasi perkembangan fintech syariah di Indonesia.

Financial Technology (fintech) syariah salah satu bisnis
berbasis teknologi dengan menyediakan layanan keuangan inovatif
atau produk yang menggunakan prinsip syariah. Fintech syariah
mempromosikan keuangan yang bertanggung jawab, etis, dan
memberikan peluang untuk memengaruhi semua bentuk keuangan

secara global. Islam pun mampu mengimprovisasi dan menginovasi



dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip syariah. Karena
dasarnya fintech syariah memiliki tujuan untuk saling tolong
menolong dalam kebaikan. Penerapan dan penggunaannya pun
dijamin tetap sesuai nilai-nilai islam yang akan memberikan
manfaat atau maslahah dan keuntungan pada semua masyarakat,
baik di dunia maupun di-akhirat.

Menurut Financial Stability Board (2017), fintech dibagi
menjadi-lima bagian, yakni 1) payment, clearing & settlement, ii)
deposit, lending & capital raising, iii) insurance, iv) investment
management, dan v) market support. Hal ini dilakukan dengan
tujuan agar memastikan fintech dapat menjangkau hampir semua
jenis layanan yang sama seperti yang ditawarkan oleh lembaga
keuangan konvensional (Bofondi & Gobbi, 2017).

Layanan fintech P2P lending di Indonesia memuat 3 (tiga)
subyek hukum yaitu pemberi pinjaman (lender), peminjam
(borrower), dan penyelenggara. Dalam hal ini, lender dan
borrower berdasarkan Pasal 1 angka 9 POJK No. 77/POJK.01/2016
dikategorikan sebagal  pengguna atau konsumen layanan
penyelenggara fintech P2P lending. Borrower merupakan pihak
yang mempunyai utang karena adanya perjanjian elektronik
layanan fintech P2P lending, sedangkan lender adalah pihak yang
mempunyai piutang karena perjanjian elektronik layanan fintech
P2P lending. Perjanjian kontrak elektronik dalam penyelenggaraan

fintech P2P lending adalah mengikat para pihak (Disemadi, 2021).



Pertumbuhan fintech syariah di Indonesia makin menunjukkan
perkembangan positif. Dan berdasarkan daftar keterangan dan
informasi resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Ada 10 (sepuluh)
penyelenggara fintech peer-to-peer lending atau fintech lending
syariah yang telah menerima izin dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Adapun keseluruhan fintech yang sudah terdaftar di OJK
adalah sebanyak 121 perusahaan. Dan berikut ini adalah daftar
fintech lending Syariah yang sudah terdaftar/berizin dari OJK.

Tabel 1.1

Daftar Perusahaan Fintech Lending Syariah Berizin

No Nama Website Nama Surat tanda | Tang | Sistem
platform perusahaa berizin gal operasi
n terdaftar
1. | Investree | https://w | PT KEP- 13 Android
ww.Inves | Investree 15/D.05/201 | Mei & i0s
tree.id Radhika 9 2019
Jaya
2. | Ammana | https://a | PT S- 22 Android
mmana.i | Ammana 1320/NB.23 | Dese
d Fintek 3/2017 mber
Syariah 2017
3. | Danasyar | https://da { PT Dana S- 8 Juni | Android
iah nasyariah | Syariah 384/NB.213 | 2018
.id Indonesia /2018
4. | Danakoo | www.dan | PT S- 1 Android
akoo.id Danakoo 67/NB.213/ | Febru
Mitra Artha | 2018 ari
2019
5. | Alamisha | www.p2 | PT Alami | S- 30 -
ria p.alamish | Fintek 288/NB.213 | April
aria.co.id | Sharia /2019 2019
6. | Syarfi www.sya | PT  Syarfi | S- 30 -
rfi.id Teknologi 289/NB.213 | April
Finansial /2019 2019




Tabel 1.1-Lanjutan

No Nama Website Nama Surattanda | Tang | Sistem
platform perusahaa berizin gal operasi
n terdaftar
7. | Duha www.du | PT  Duha | S- 30 Android
Syariah hasyariah | Madani 292/NB.213 | April
.com Syariah /2019 2019
8. | Qazwa.id | www.qaz | PT Qazwa | S- 7 -
wa.id Mitra 110/NB.213 | Agust
Hasanah /2019 us
2019
9. | Hsalam www.hsa | PT S- 7 -
lam.id Maslahat 111/NB.213 | Agust
Indonesia /2019 us
Mandiri 2019
10. | ETHIS https://et | PT  Ethis | S- 30 -
his.co.id | Fintek 608/NB.213 | Okto
Indonesia /2019 ber
2019
11. | Kapital https://ka | PT Kapital | S- 30 -
Boost pitalboos | Boost 609/NB.213 | Okto
t.co.id Indonesia /2019 ber
2019
12. | PAPITU | https://pa | PT Piranti |/S- 30 -
Pl pitupisya | Alphaher 612/NB.213 | Okto
SYARIA | riah.com | perkasa /2019 ber
H 2019
13. | Berkah https://fi | PT Berkah | S- 30 -
Fintek nteksyari | Fintek 600/NB.213 | Okto
Syariah ah.co.id Syariah /2019 ber
2019

Sumber : Otoritas Jasa keuangan (diakses juni 2023).

Sebuah survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII), terdapat sebanyak 215.626.156 juta
orang (78,19%) dari total populasi Indonesia yang menggunakan

internet pada tahun 2023. Pertumbuhan fintech yang pesat



mencerminkan besarnya pangsa pasar teknologi finansial di
Indonesia.

Penggunaan Fintech terus mengalami pertumbuhan dari tahun
ke tahun. Berdasarkan data dari World Bank, pengguna Fintech
yang sebelumnya sebesar 7% pada tahun 2007, meningkat menjadi
20% pada tahun 2011, kemudian naik lagi menjadi 36% pada tahun
2014, dan pada tahun 2017 telah mencapai 78% atau sekitar 135-
140 perusahaan. Dapat diperkirakan bahwa total nilai transaksi
Fintech di Indonesia pada tahun 2017 mencapai Rp 202,77 Triliun.

Meskipun nilai transaksi fintech di Indonesia telah mencapai
15 miliar US$, sebagian besar didominasi oleh transaksi online
payments point of sales payment (Daily Social Research, 2019),
namun sektor peminjaman uang dinilai sebagai yang tumbuh paling
cepat. Ini dapat dilihat dari peningkatan outstanding loan sebesar
36,74%, peningkatan total pinjaman yang disalurkan sebesar
134,91%, peningkatan jumlah pinjaman baru sebesar 30,76%, dan
kenaikan jumlah rekening peminjam sebesar 132,82% dengan total
transaksi yang dilakukan oleh peminjam meningkat sebesar
272,57% (OJK, 2020). Hal ini dapat kita lihat perkembangan

Fintech dari tahun ke tahun.



Gambar 1.1
Jumlah Pengguna Fintech Lending di Aceh (Akun)

Aug-23

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (diakses Oktober 2023).

Berdasarkan data Gambar 1.1 yang dilansir dari Otoritas Jasa
Keuangan (2023) pertumbuhan jumlah pengguna penerima
pinjaman fintech lending di Aceh sendiri mengalami naik dan turun
dari setiap bulannya. Bisa kita lihat pada bulan Juli 2022 jumlah
pengguna penerima pinjaman fintech lending di Aceh sebesar
41,973 akun. Untuk . bulan Agustus 2022 jumlah pengguna
penerima pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 42,498 akun.
Kemudian untuk bulan September 2022 jumlah pengguna penerima
pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 43,385 akun. Selanjutnya
untuk bulan Oktober 2022 jumlah pengguna penerima pinjaman
fintech lending di Aceh sebesar 42,312 akun. Untuk bulan
November 2022 jumlah pengguna penerima pinjaman fintech
lending di Aceh sebesar 43,551 akun. Kemudian untuk bulan

Desember 2022 jumlah pengguna penerima pinjaman fintech
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lending di Aceh sebesar 44,341 akun. Untuk bulan Januari 2023
jumlah pengguna penerima pinjaman fintech lending di Aceh
mengalami lonjakan yang cukup drastis yaitu sebesar 58,838 akun.
Selanjutnya untuk bulan Februari 2023 jumlah pengguna penerima
pinjaman fintech lending di Aceh kembali normal sebesar 46,518
akun. Untuk bulan Maret 2023 jumlah pengguna penerima
pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 48,941 akun. Kemudian
untuk bulan April 2023 jumlah pengguna penerima pinjaman
fintech lending sebesar 44,695 akun. Untuk bulan Mei 2023 jumlah
pengguna penerima pinjaman fintech lending sebesar 47,894 akun.
Selanjutnya untuk bulan Juni 2023 jumlah pengguna penerima
pinjaman fintech lending sebesar 49,115 akun. Kemudian untuk
bulan Juli 2023 jumlah pengguna penerima pinjaman fintech
lending sebesar 52,968 akun. Dan untuk bulan Agustus 2023
jumlah pengguna penerima pinjaman fintech lending sebesar
51,659 akun.



Gambar 1.2
Jumlah Penyaluran Fintech Lending di Aceh (Miliar)
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (diakses oktober 2023).

Jika dilihat berdasarkan data diatas yang dilansir dari
Otoritas Jasa Keuangan (2023) jumlah penyaluran pinjaman fintech
lending terutama di Aceh rata-rata mengalami kenaikan untuk
setiap bulannya. Bisa dilihat dari bulan Juli 2022 jumlah
penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 44.22 Miliar.
Untuk bulan Agustus 2022 jumlah penyaluran pinjaman fintech
lending di Aceh sebesar 44.81 Miliar. Kemudian untuk bulan
September 2022 jumlah penyaluran pinjaman fintech lending di
Aceh sebesar 47.78 Miliar. Selanjutnya untuk bulan Oktober 2022
jumlah penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 42.22
Miliar. Untuk bulan November 2022 jumlah penyaluran pinjaman
fintech lending di Aceh sebesar 43.57 Miliar. Kemudian untuk

bulan Desember 2022 jumlah penyaluran pinjaman fintech lending
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di Aceh sebesar 52.65 Miliar. Untuk bulan Januari 2023 jumlah
penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 55.38 Miliar.
Selanjutnya untuk bulan Februari 2023 jumlah penyaluran
pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 49.56 Miliar. Untuk
Maret 2023 jumlah penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh
sebesar 54.69 Miliar. . Kemudian untuk bulan April 2023 jumlah
penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 50.42 Miliar.
Untuk bulan Mei 2023 jumlah penyaluran pinjaman fintech lending
di Aceh sebesar 59.52 Miliar. Selanjutnya untuk bulan Juni 2023
jumlah penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh sebesar 58.67
Miliar. Untuk bulan Juli 2023 jumlah penyaluran pinjaman fintech
lending di Aceh sebesar 64.84 Miliar. Dan untuk bulan Agustus
2023 jumlah penyaluran pinjaman fintech lending di Aceh sudah
mencapai sebesar 68.69 Miliar.

Hal ini dapat kita simpulkan bahwa pertumbuhan fintech
sangat signifikan dari setiap bulannya baik dalam industri fintech
konvensional maupun fintech berbasis syariah terutama pada
fintech P2P lending yang telah dilansir dari Otoritas Jasa Keuangan
(2023) seperti data grafik batang diatas. Bisa kita perbandingan
antara jumlah pengguna penerima pinjaman dengan jumlah
penyalurannya pasti mengalami peningkatan setiap bulannya. Maka
keberadaan fintech menjadi sumber penting dikarenakan pesatnya
pertumbuhan fintech dari tahun ke tahun dalam dunia teknologi
informasi yang telah berkembang pada saat ini. Dengan hal ini

banyak berbagai perkembangan serta perubahan yang terjadi dalam
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sistem teknologi informasi yang dapat berpengaruh dalam
memajukan teknologi tersebut. Karena bisa kita lihat dari
banyaknya pengguna Fintech, maka banyaknya masyarakat sudah
menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
berbelanja, transaksi hingga dalam peminjaman.

Dalam penggunaan fintech lending di Aceh sendiri cukup
tinggi jika dilihat dari jumlah penyaluran. Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) melaporkan jika jumlah penyaluran pinjaman. fintech (Peer
to Peer lending) di Provinsi Aceh totalnya bisa mencapai Rp1,83
triliun. “Jumlah nasabah yang menggunakan jasa pinjaman online
dari Aceh terus meningkat dari tahun ke tahun dengan akumulasi
pembiayaan sejak awal fintech sampai dengan Mei 2023 mencapai
Rpl1,83 triliun,” kata Kepala OJK Aceh Yusri di Banda Aceh
dilansir ANTARA, Senin (24/07/2023).

Sesuai dari data Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Aceh
yang dilansir dari Kemenkeu (2022), jumlah UMKM di wilayah
Provinsi Aceh saat ini sebanyak 74.810 UMKM. Merujuk dari data
Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan (2024), jumlah data
UMKM kota Banda Aceh pada tahun 2023 sebanyak 34.428
UMKM. Secara keseluruhan untuk lingkup Aceh, pembiayaan
untuk UMKM di Aceh tumbuh positif. Berdasarkan data Bank
Indonesia Perwakilan Aceh, pada periode Desember 2021, nilai
pembiayaan untuk UMKM seluruh Aceh mencapai Rp8,3 triliun,
dengan nilai penyaluran KUR mencapai Rp2,4 triliun atau 61,83

persen dari plafon penyaluran Rp3,9 triliun. Dengan adanya fakta
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tersebut, minat masyarakat aceh untuk menggunakan fintech
lending cenderung relatif tinggi.

Menurut Davis dalam jurnal Martono (2021) Minat adalah
seberapa besar kecenderungan seseorang untuk berperilaku
tertentu. Minat juga dapat -didefinisikan sebagai ketertarikan
seseorang pada suatu hal atau kegiatan tanpa paksaan dari luar.
(Yuniarti & Ekowati, 2019). Kemudian, menurut Davis dalam
Jurnal Martono (2021), minat dalam melakukan suatu aktivitas
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemudahan dalam
melaksanakan aktivitas tersebut, manfaat yang diperoleh dari
aktivitas tersebut, keunggulan relatif dibandingkan dengan
alternatif lain yang serupa, potensi risiko, biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan manfaat dari aktivitas tersebut, dan sikap
terhadap aktivitas yang akan dilakukan. Hal 'yang sama berlaku
dalam minat untuk menggunakan layanan fintech lending, yang
dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan aplikasi fintech lending,
manfaat dan persepsi kegunaan yang diberikannya. Dengan adanya
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan serta kepercayaan dapat
meningkatkan minat menggunakan fintech lending terutama kepada
UMKM.

Menurut Jogiyanto dalam jurnal Ernawati (2020) persepsi
kegunaan adalah ukuran kepercayaan dari pengguna terhadap
penggunaan sebuah sistem yang akan memberikan manfaat berupa
meningkatkan kinerjanya. Seseorang akan cenderung menggunakan

sebuah sistem teknologi informasi ketika mempunyai keyakinan
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bahwa aktivitas atau pekerjaannya akan lebih mudah dan akan
mampu lebih meningkat ketika menggunakan teknologi tersebut.
Hal ini menggambarkan bahwa suatu teknologi diterima dan
dipercaya karena memiliki kemudahan dan kegunaan bagi
penggunanya.

Menurut Jogianto dalam jurnal Asri (2022) Persepsi
kemudahan adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan
suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang besar, sehingga
dianggap mudah digunakan. Persepsi kemudahan ini akan terasa
ketika individu merasa bahwa aplikasi teknologi informasi
mempermudah aktivitas mereka, yang kemudian meningkatkan
penggunaan dan pemanfaatan sistem teknologi informasi tersebut.
Penggunaan sistem  teknologi informasi dipercaya akan
mempermudah interaksi individu.

Menurut Yahia dalam jurnal Asri (2022) Kepercayaan
memiliki dampak yang  besar ~terhadap minat penggunaan.
Kepercayaan menjadi salah satu komponen penting dalam transaksi
online. Transaksi pinjam meminjam secara online adalah transaksi
yang tidak melibatkan pertemuan langsung antara peminjam dan
penyedia ~ layanan. Transaksi secara online memerlukan
kepercayaan. Kepercayaan terhadap platform peer-to-peer lending
menjadi faktor penting dalam menentukan apakah calon peminjam
memiliki niat untuk mengajukan pinjaman. Dalam konteks digital,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan juga dapat

memengaruhi niat untuk menggunakan layanan berbasis teknologi
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informasi lainnya, seperti social commerce dan e-commerce, yang
keduanya memiliki karakteristik yang mirip dengan layanan
keuangan peer-to-peer lending dalam hal transaksi yang tidak
melibatkan pertemuan langsung antara konsumen.

Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang
dilakukan oleh Asri, Setyarini & Gisijanto (2022) tentang pengaruh
persepsi kemudahan, persepsi risiko, dan kepercayaan terhadap
minat menggunakan peer to lending. Pada penelitian tersebut
didapatkan persepsi kemudahan, persepsi risiko, dan kepercayaan
terhadap minat menggunakan peer to lending mempengaruhi secara
signifikan dalam minat menggunakan fintech peer to peer lending.
Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Aditya & Mahyuni
tentang Pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan, manfaat,
keamanan dan pengaruh sosial terhadap minat penggunaan fintech
mendapatkan hasil yang sama yaitu Pengaruh literasi keuangan,
persepsi kemudahan, manfaat, keamanan dan pengaruh sosial
terhadap minat penggunaan fintech dalam mempengaruhi secara
signifikan minat menggunakan fintech.

Berdasarkan berbagai pemasalahan diatas, penulis mencoba
ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana pengaruh persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan dan kepercayaan terhadap minat
menggunakan fintech peer to peer lending masyarakat Banda Aceh
terutama untuk UMKM. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi

Kegunaan, Persepsi Kemudahan Dan Kepercayaan Terhadap
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Minat Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah
(Studi Kasus pada UMKM Kota Banda Aceh)”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness) terhadap minat dalam penggunaan Fintech
Lending syariah pada UMKM Kota Banda Aceh?

2. Bagaimana pengaruh persepsi kemudahan (Perceived Ease
Of Use) terhadap minat dalam penggunaan Fintech Lending
syariah pada UMKM Kota Banda Aceh?

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan (Trust) terhadap minat
dalam penggunaan Fintech Lending syariah pada UMKM
Kota Banda Aceh?

4. Bagaimana pengaruh - persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness), persepsi kemudahan (Perceived Ease Of Use),
dan kepercayaan (Trust) terhadap minat dalam penggunaan
Fintech Lending syariah pada UMKM Kota Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness) terhadap minat dalam penggunaan Fintech
Lending syariah pada UMKM Kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui  pengaruh  persepsi  kemudahan
(Perceived Ease Of Use) terhadap minat dalam penggunaan
Fintech Lending syariah pada UMKM Kota Banda Aceh.
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3. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan (Trust) terhadap
minat dalam penggunaan Fintech Lending syariah pada
UMKM Kota Banda Aceh.

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness), persepsi kemudahan (Perceived Ease Of Use),
dan kepercayaan (Trust) terhadap minat dalam penggunaan
Fintech Lending syariah pada UMKM Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

a. Bagi penulis.
Penelitian ini dapat memberikan kesempatan bagi penulis
untuk menambah ilmu pengetahuan, pemahaman, serta
wawasan mengenai perbankan syariah khususnya tentang
pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan terhadap minat menggunakan fintech peer to
peer lending syariah.

b. Bagi perusahaan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk
meningkatkan  fungsi  fintech dan juga  dapat
diimplementasikan untuk perusahaan yang terkait agar
mengetahui bagaimana pengaruh persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan dan kepercayaan terhadap minat
menggunakan fintech peer to peer lending syariah pada
UMKM kota Banda Aceh.

16



c. Bagi perguruan tinggi.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta bahan
bacaan yang bermanfaat untuk pihak-pihak yang terkait,
khususnya bagi penulis dan pembaca pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh
pada Prodi Perbankan Syariah.

d. Bagi penelitian selanjutnya.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya dan juga

bisa memberi kontribusi bagi penelitian yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan merupakan tata cara penyajian
berurutan dari setiap bagian bab yang terperinci, singkat, dan jelas
serta diharapkan dapat mempermudah dalam memahami laporan
penelitian. Pada sistematika pembahasan ini mencakup lima bab,

yang dibahas secara rinci sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Pada Bab pendahuluan ini menjelaskan argumentasi tentang
penelitian ini ditulis. Pada Bab satu memaparkan latar
belakang masalah sebagai landasan untuk penelitian yang
dilakukan, perumusan masalah yang membantu mengarahkan
penelitian, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian untuk

alasan melakukan penelitian dan manfaat dari penelitian
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tersebut, dan sistematika penulisan untuk gambaran secara
umum mengenai isi bab dari penelitian ini.

Bab Il Landasan Teori
Pada Bab pembahasan ini membahas landasan teori yang
menjabarkan dari variabel penelitian ini yaitu tentang persepsi
kegunaan, persepsi- kemudahan dan kepercayaan terhadap
minat menggunakan fintech peer to peer lending syariah. Pada
bab-ini menjelaskan hasil penelitian terdahulu, serta persamaan
dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan, kerangka berpikir dan hipotesis yang berkaitan
dengan variabel.

Bab 111 Metodelogi Penelitian
Bab metodologi penelitian ini membahas tentang metode-
metode yang digunakan dalam penelitian. Bab ini menjelaskan
mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian,
teknik pengukuran data, sumber data dan metode analisis data.

Bab IV Pembahasan
Pada Bab ini membahas tentang hasil analisis penelitian dari
pengolahan data, baik analisis secara deskriptif maupun
analisis dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan.
Analisis ini  kemudian diinterprestasikan dalam hasil
pengolahan data menggunakan teori.

Bab V Kesimpulan
Pada Bab ini merupakan bagian penutup dari penelitian yang

telah dilakukan. Bab ini memaparkan hasil dari analisis dalam
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bentuk kesimpulan kemudian terdapat saran yang berkaitan
dengan penelitian.

AR-RANIRY

19



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Financial Technology
2.1.1 Definisi Financial Technology

Istilah fintech sendiri -merupakan singkatan dari financial
technology atau teknologi keuangan. Menurut Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Nomor 77/POJK.01/2016, fintech peer-to-
peer lending merupakan suatu jenis layanan pinjam-meminjam
uang dalam bentuk mata uang rupiah secara langsung antara
kreditur (pemberi pinjaman) dan debitur (penerima pinjaman)
secara langsung dengan menggunakan teknologi informasi sebagai
dasar. Dalam penerapannya, fintech P2P lending didefinisikan
sebuah inovasi teknologi yang memfasilitasi pemberi pinjaman dan
penerima pinjaman untuk melakukan transaksi pinjam-meminjam
tanpa perlu melakukan pertemuan langsung. Transaksi pinjam
meminjam ini dilakukan melalui platform yang disediakan oleh
Penyelenggara Fintech Lending, baik melalui aplikasi maupun situs
web.

Menurut The National Digital Research Centre (NDRC), di
Dublin, Irlandia, mendefinisikan fintech sebagai ‘“innovation
infinancial service” atau “inovasi dalam layanan keuangan fintech”
yang merupakan suatu inovasi pada sektor finansial dari teknologi
modern.  Transaksi keuangan melalui fintech mencakup
pembayaran, investasi, peminjaman uang, transfer, rencana

keuangan dan pembanding produk keuangan.
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Fintech (financial technology) adalah industri keuangan baru
yang menerapkan teknologi untuk meningkatkan aktivitas
keuangan secara lebih efisien daripada penyedia layanan keuangan
tradisional (Chen & Liao, 2021; M. A. Nizar, 2020; Schueffel,
2016). Fintech (Financial Technology) adalah perusahaan yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi sistem keuangan dengan
menggunakan ~teknologi informasi melalui internet. Secara
etimologis, fintech merupakan hasil gabungan antara kata finance
(keuangan) dan technology (teknologi), yang mengacu pada
perusahaan yang mengintegrasikan layanan keuangan dengan
teknologi informasi (Suyanto, 2019).

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017
tentang Penyelenggara Teknologi Finansial, teknologi keuangan
(fintech) didefinisikan sebagai implementasi teknologi dalam
sistem keuangan yang memungkinkan pengembangan produk,
layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang dapat memengaruhi
stabilitas moneter, stabilitas keuangan, efisiensi, kelancaran,

keamanan, dan kondisi sistem pembayaran.

2.1.2 Jenis-jenis Financial Technology

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023) jenis-jenis
Financial Technology di Indonesia ada 5 (lima), yakni
Crowdfunding, Microfinancing, P2P Lending, Market Comparison,
dan Digital Payment System.

21



1. Crowdfunding

Crowdfunding berasal dari kata "crowd" yang berarti
keramaian dan secara tersirat memiliki makna sejumlah besar
orang, serta "funding” yang artinya pengumpulan dana.
Dengan demikian, crowdfunding merupakan salah satu teknik
pengumpulan dana yang dilakukan oleh banyak orang, yang
nantinya dana tersebut akan digunakan untuk tujuan kegiatan
atau bisnis tertentu (Gramedia, 2021). Crowdfunding atau
penggalangan dana merupakan salah satu model Fintech yang
sedang diminati di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Dengan adanya teknologi ini, masyarakat memiliki
kesempatan untuk mengumpulkan dana atau memberikan
sumbangan untuk mendukung inisiatif atau program sosial
yang mereka anggap penting. Sebagai contoh, terdapat
penggalangan dana untuk membangun Pesawat R80 yang
dirancang oleh BJ Habibie. Beberapa contoh start-up FinTech
dengan model crowdfunding yang kini sedang populer di
Indonesia adalah KitaBisa.com dan AyoPeduli (Otoritas Jasa
Keuangan, 2023).

2. Microfinancing

Microfinance merupakan gabungan kata dari "micro” yang
berarti mikro atau skala kecil, dan "finance" yang artinya
keuangan. Dengan demikian, microfinance dapat diartikan
sebagai bentuk pembiayaan yang bertujuan untuk membantu

usaha berskala kecil melalui pemberian kredit dengan jumlah
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yang tidak terlalu besar. Microfinancing adalah salah satu
perusahaan Fintech yang menawarkan layanan keuangan
kepada masyarakat kelas menengah ke bawah. yang bertujuan
untuk membantu memenuhi kebutuhan keuangan mereka
sehari-hari. Karena sebagian besar dari mereka tidak memiliki
akses ke lembaga perbankan, mereka kesulitan mendapatkan
modal untuk memulai bisnis atau mendapatkan sejumlah uang.
Dengan memberikan modal usaha langsung dari pemberi
pinjaman kepada calon peminjam, microfinancing dapat
mengatasi masalah ini. Sistem bisnisnya dirancang untuk
memberikan hasil yang kompetitif bagi pemberi pinjaman,
namun tetap dapat diakses oleh para peminjam. Contoh startup
di  bidang  microfinancing ~adalah Amartha, yang
menghubungkan pengusaha mikro  di -~ pedesaan dengan
pemodal secara online (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).

. P2P Lending

Istilah peer . to . peer . lending digunakan untuk
menggambarkan mekanisme pertemuan antara pemberi
pinjaman (lender) dan penerima pinjaman (borrower) secara
langsung melalui platform penyelenggara. Oleh karena itu,
peer to peer lending dapat diartikan sebagai platform yang
mengfasilitasi kegiatan peminjaman dana antara dua pihak,
yaitu penerima dan pemberi pinjaman. Jenis layanan ini lebih
dikenal sebagai bentuk Financial Technology (Fintech) untuk

peminjaman uang. Fintech membantu masyarakat yang
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memerlukan akses keuangan untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Dengan kehadiran Fintech, konsumen dapat
meminjam uang dengan lebih mudah untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidup mereka tanpa harus mengalami
proses yang rumit seperti yang sering ditemui di bank
konvensional. Sebagai contoh, beberapa startup yang bergerak
dalam bidang peminjaman uang adalah EasyCash, Investree,
dan- AwanTunai. AwanTunai, sebagai salah satu contoh,
merupakan startup yang memberikan fasilitas cicilan berbasis
digital dengan aman dan mudah (Otoritas Jasa Keuangan,
2023).
Market Comparison

Market Comparison berarti pembanding pasar. Dengan
adanya Fintech, kita dapat melakukan perbandingan antara
beragam produk keuangan yang disediakan oleh lembaga
keuangan. Fintech juga dapat berfungsi sebagai alat
perencanaan keuangan. Melalui bantuan Fintech, Pengguna
memiliki kesempatan untuk memilih beberapa opsi investasi
yang cocok dengan rencana masa depan mereka. (Otoritas Jasa
Keuangan, 2023). Beberapa perusahaan Fintech di Indonesia
yang aktif di sektor ini antara lain Bareksa, Cekpremi,

Rajapremi, Bibit, dan lain sebagainya.
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5. Digital Payment System

Pembayaran digital merupakan cara transaksi pembayaran
yang dilakukan melalui media digital. Berbagai jenis
pembayaran digital menawarkan kemudahan dan kecepatan
dalam proses transaksi. FinTech ini berfokus pada penyediaan
layanan pembayaran untuk berbagai tagihan, seperti pulsa,
pascabayar, kartu kredit, dan token listrik PLN. Payfazz
adalah contoh FinTech yang bergerak dalam sistem
pembayaran digital, yang menggunakan model keagenan untuk
membantu orang Indonesia, terutama mereka yang tidak dapat
berbank, membayar berbagai tagihan bulanan. (Otoritas Jasa
Keuangan, 2023). Contoh lain dari jenis pembayaran di
Indonesia meliputi Kkartu e-money, e-toll, e-wallet, serta
berbagai aplikasi pembayaran seperti Shopee Pay, Gopay,
OVO, Paytren, Link Aja, Dana, dan beberapa aplikasi lainnya.

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Financial Technology
Finansial teknologi mempunyai kelebihan dan kekurangan
yang bisa digunakan sebagai panduan oleh pengguna yang akan
memakai pelayanan finansial teknologi. Berikut ini kelebihan
finansial teknologi menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam Ansori
(2019) :
1. Memberikan layanan kepada penduduk Indonesia yang belum
terjangkau oleh lembaga keuangan konvensional karena

ketatnya regulasi perbankan yang ketat dan keterbatasan
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industri perbankan dalam menjangkau masyarakat di beberapa
wilayah.

2. Menjadi opsi pendanaan alternatif bagi masyarakat yang
membutuhkan solusi pembiayaan yang lebih transparan dan
demokratis daripada layanan lembaga keuangan konvensional.

Sedangkan kekurangan dari Finansial Teknologi yaitu :

1. Perusahaan Fintech merupakan badan usaha yang tidak
memiliki izin untuk melakukan transfer dana dan masih belum
stabil dalam menjalankan operasinya dengan modal yang
besar, jika dibandingkan dengan bank.

2. Sebagian perusahaan Teknologi Keuangan masih belum
memiliki kantor fisik, dan kurang berpengalaman dalam
mengimplementasikan prosedur terkait keamanan sistem dan
integritas produknya.

2.1.4 Tantangan Financial Technology
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), tantangan yang

dihadapi oleh industri Fintech adalah sebagai berikut :

1. Peraturan untuk  mendorong pengembangan  Fintech
melibatkan penerapan regulasi terkait penggunaan tanda
tangan digital dan dokumen digital untuk meningkatkan
potensi yang dimiliki oleh industri Fintech.

2. Kolaborasi antara lembaga dan kementerian yang relevan
dibutuhkan untuk memanfaatkan sepenuhnya potensi Fintech

dalam lingkungan bisnis yang kompleks. Dukungan dari
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berbagai kementerian dan lembaga terkait juga menjadi hal

yang penting.

2.1.5 Resiko Financial Technology
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), Resiko yang dialami

olen pengguna Fintech. Strategi untuk melindungi konsumen

adalah sebagai berikut :

1. Perlindungan dana pengguna, yang melibatkan risiko potensial
kehilangan atau penurunan stabilitas finansial, baik akibat
penyalahgunaan, tindakan penipuan, maupun kejadian force
majeur yang terkait dengan aktivitas Fintech.

2. Perlindungan data pengguna menangani masalah privasi
pengguna Fintech yang rentan terhadap penyalahgunaan data,
baik secara sengaja maupun tidak sengaja, seperti serangan
hacker atau malware.

2.1.6 Financial Technology Syariah
Fintech syariah adalah layanan atau produk keuangan yang

menggunakan teknologi -dengan_basis skema syariah (Rusydiana,

2018). P2P Lending Syariah adalah sebuah layanan keuangan yang

didasarkan pada prinsip Syariah yang menyatukan pemberi dan

penerima pembiayaan untuk melakukan akad pembiayaan dalam
mata uang rupiah. Financial Technology (Fintech) Syariah

Menurut The National Digital Research Centre (NDRC), di

Dublin, Irlandia dalam Akhnes Novianti, mendefinisikan fintech

sebagai “innovation infinancial services” atau “inovasi dalam

layanan fintech” suatu perubahan dalam layanan keuangan yang
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terintegrasi  dengan teknologi modern. Fintech mendorong
pertumbuhan  ekonomi dan  pembangunan inklusif dan
berkelanjutan negara melalui penyediaan layanan keuangan formal
yang mudah diakses (Novianti, 2021).

Menurut Mukhlisin dalam Yarli (2018) Fintech Syariah
adalah kombinasi dari-inovasi di bidang keuangan dan teknologi
yang menyederhanakan proses transaksi dan investasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Meskipun fintech ini merupakan terobosan
baru, namun mengalami perkembangan yang pesat. Islam sebagai
agama yang komprehensif menuntut adanya aturan yang sesuai
dengan prinsipnya, khususnya dalam bidang keuangan, yaitu
prinsip syariah.

Jenis fintech syariah yang ada di Indonesia yaitu peer to peer
(P2P) lending, crowdfunding, market aggregator.

1. Peer to Peer (P2P) Lending

Peer to peer (P2P) lending merupakan jenis fintech yang
berkembang pesat di Indonesia. Peer to peer lending menyediakan
platform secara online. Dengan adanya platform ini, masyarakat
yang membutuhkan modal untuk mengembangkan bisnis atau
layanannya kini dapat memanfaatkan layanan dari start-up yang
menawarkan pinjaman P2P. Dalam penyelenggaraan pembiayaan
P2P ini, akad yang sesuai dengan ciri khas dari pembiayaan syariah
antara lain adalah akad al-ba’i, ijarah, mudharabah, musyarakah,
wakalah bil ujrah, dan gardh.
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2. Crowdfunding

Crowdfunding merupakan bentuk penggalangan dana atau
donasi untuk berbagai jenis usaha, termasuk ide bisnis, ide produk,
dan kegiatan lainnya, yang didanai melalui sumbangan masyarakat
luas dengan imbalan berupa barang atau jasa. Secara umum,
crowdfunding adalah platform website tempat project owner
bertemu dengan publik yang memberikan dana. Kemudian, project
owner memberikan produk atau layanan sebagai bentuk timbal
balik. Penggalangan dana menggunakan crowdfunding diterapkan
dalam aplikasi berbasis website, seperti reward-based, equity-
based, donation-based, dan lending-based. Contoh dari
crowdfunding termasuk KitaBisa.com dan Wujudkan.com.
3. Market Aggregator

Market aggregator ~merupakan sebuah layanan yang
menghimpun serta menganalisis data keuangan dari berbagai
sumber secara terbuka. Market aggregator dapat dimaknai sebagai
wadah yang bermanfaat dalam menemukan informasi dan
mengambil keputusan terkait produk keuangan yang diinginkan.
Dengan layanan ini, aggregator menafsirkan semua informasi yang
dikumpulkan. Market aggregator memiliki kemampuan untuk
menghimpun, mengelola, dan menyajikan informasi konsumen
dengan tujuan membantu mereka dalam mengambil keputusan saat
memilih produk keuangan. (Amiruddin, 2020). Beberapa layanan

yang menyediakan informasi berbasis elektronik dan menawarkan
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perbandingan produk dari harga hingga fitur dan manfaat, antara

lain Cekaja, Tunaiku, dan Cermati.

2.1.7 Financial Technology Lending

Menurut ketentuan Peraturan OJK Nomor 77/POJK.01/2016,
fintech lending atau peer-to-peer lending atau P2P lending adalah
layanan pinjam-meminjam uang dalam mata uang rupiah secara
langsung antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan
debitur/borrower (penerima pinjaman) dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Fintech lending juga dikenal sebagai Layanan
Pinjam-Meminjam  Uang Berbasis = Teknologi  Informasi
(LPMUBTI).

Fintech P2P lending menciptakan platform online yang
menyediakan fasilitas bagipemilik dana untuk memberikan
pinjaman secara langsung kepada debitur dengan imbal hasil yang
lebih tinggi. Di sisi lain, peminjam dana memiliki kemampuan
untuk mengajukan kredit secara langsung kepada pemilik dana
dengan syarat yang lebih mudah dan proses yang lebih cepat

daripada lembaga keuangan konvensional.

2.1.8 Financial Technology Menurut Syariat
1. Dasar Hukum Fintech dari Bank Indonesia
a. Peraturan Bank Indonesia No. 18/40/PBI1/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran
(Bank Indonesia, 2018).
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b. Surat Edaran Bank Indonesia No. 18/22/DKSP perihal
Penyelenggaraan Layanan Keuangan Digital (Bank
Indonesia, 2018).

2. Dasar Hukum Fintech dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam
Uang ' Berbasis Teknologi Informasi (Otoritas Jasa
Keuangan, 2016).

b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor
18/SEOQJK.02/2017 tentang Tata Kelola dan Manajemen
Risiko Teknologi Informasi Pada Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017).

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di
Sektor Jasa Keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2018)

3. Dasar Hukum Fintech dari Dewan Syariah Nasional Majelis

Ulama Indonesia (DSN-MUI)

a. Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
No : 117/DSN-MUI/11/2018 tentang Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah
(DSN-MUI, 2018).
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2.2 UMKM
2.2.1 Definisi UMKM

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dalam
Pasal 1, mendefinisikan UMKM sebagai suatu usaha produktif
yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi standar usaha mikro sesuai dengan ketentuan undang-
undang tersebut. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
dapat berdiri sendiri, yang dilakukan oleh individu atau badan
usaha yang bukan merupakan dari anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha
menengah atau besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana diatur dalam undang-undang tersebut. Sementara itu,
usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri
yang dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha mikro, kecil, atau besar
yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam
undang-undang tersebut.

Definisi UMKM menurut Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 2021 adalah sebagai berikut: Usaha Mikro adalah usaha
produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha individu
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam

peraturan ini. Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif
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yang berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenubhi
kriteria Usaha Kecil. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri-sendiri, dilakukan oleh individu atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Kecil atau Usaha

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.

2.2.2 Kriteria UMKM

Seperti yang telah ditetapkan dalam undang-undang Nomor
20 tahun 2008, sesuai dengan definisi UMKM tersebut, kriteria
UMKM dibagi menjadi tiga bagian, yaitu usaha mikro, usaha kecil,
dan usaha menengah. Berikut adalah definisi dan kriteria masing-
masing UMKM:
1. Usaha Mikro.

Usaha mikro didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi yang
produktif dimiliki oleh individu atau badan usaha, sesuai
dengan standar usaha mikro. Usaha yang masuk dalam
kategori usaha mikro adalah yang memiliki kekayaan bersih
sebesar Rp 50.000.000,-, tidak termasuk properti berupa
bangunan dan tanah yang digunakan untuk kegiatan usaha.
Pendapatan dari penjualan usaha mikro setiap tahunnya kurang
lebih sebesar Rp 300.000.000,-.
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2. Usaha Kecil.

Usaha kecil merupakan suatu kegiatan ekonomi yang
mandiri atau berdiri sendiri, baik dimiliki oleh individu atau
kelompok, dan tidak merupakan cabang dari perusahaan
utama. Usaha ini menjadi bagian dari usaha menengah, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Usaha yang termasuk
dalam kategori usaha kecil adalah yang memiliki kekayaan
bersih sebesar Rp 50.000.000,-, dengan kebutuhan maksimum
mencapai Rp 500.000.000,-. Pendapatan dari bisnis ini setiap
tahunnya berkisar antara Rp 300.000.000,- hingga maksimal
Rp 2.500.000.000,-.

3. Usaha Menengah.

Usaha menengah merupakan suatu kegiatan ekonomi yang
produktif dan tidak berfungsi sebagai cabang atau anak usaha
dari perusahaan induk, serta menjadi bagian dari usaha kecil
atau besar secara langsung maupun tidak langsung sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh peraturan
perundang-undangan. Usaha menengah sering digolongkan
sebagai bisnis besar dengan kekayaan bersih pemilik usaha
yang berkisar dari lebih dari Rp500.000.000,- hingga
Rp10.000.000.000,-, belum termasuk aset berupa bangunan
dan tanah yang digunakan untuk melakukan kegiatan usaha.
Pendapatan penjualan tahunannya mencapai Kisaran antara

Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar.
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2.2.3 Klasifikasi UMKM
Menurut Ade Resalawati (2011), klasifikasi UMKM dalam
konteks perkembangannya menunjukkan bahwa Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha
dengan jumlah terbanyak. Kelompok ini juga terbukti memiliki
ketahanan yang kuat terhadap berbagai tantangan dari Kkrisis
ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan bagi
UMKM yang melibatkan berbagai pihak. Berikut adalah klasifikasi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM):
1. Livelhood Activities.
Merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang menjadi sumber pekerjaan bagi individu untuk mencari
nafkah, sering kali dikenal sebagai sektor informal. Salah satu
contohnya adalah pedagang kaki lima.
2. Micro Enterprise.
Merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
cenderung bersifat pengrajin  namun belum mengadopsi
wirausaha secara penuh.
3. Small Dynamic Enterprise.
Merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
telah menunjukkan semangat kewirausahaan dan mampu

menerima pekerjaan subkontrak serta terlibat dalam ekspor.
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4. Fast Moving Enterprise.
Merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
telah menunjukkan semangat kewirausahaan dan berpotensi

untuk berkembang menjadi usaha besar.

2.3 Minat
2.3.1 Definisi Minat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), "minat”
berarti kecenderungan hati yang besar terhadap suatu hal, gairah,
atau keinginan. Secara sederhana, "minat" berarti kecenderungan
dan antusiasme yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Penggunaan istilah "minat" tidak terlalu umum dalam
bidang Psikologi karena banyak tergantung pada faktor-faktor
internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan (Syah, 2012).

Shomad dan Purnomosidhi dalam jurnal Khoiriyah (2020)
menyatakan bahwa minat adalah dorongan atau keinginan individu
untuk melakukan perilaku tertentu. Minat dapat dimaknai sebagai
kecenderungan dan keinginan yang besar terhadap suatu hal. Istilah
"minat" sendiri merupakan istilah yang digunakan dalam konteks
kepribadian untuk menggambarkan keinginan dan dorongan
seseorang untuk memilih sesuatu yang sebanding dengannya.
Minat seseorang bervariasi karena memiliki berbagai bentuk
beragam (Siswanti, 2022).

Menurut Hasnawati (2011) Minat adalah salah satu komponen

psikologis yang dapat memotivasi seseorang untuk mencapai
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tujuan tertentu. Seseorang yang tertarik pada suatu objek cenderung
memberikan perhatian yang lebih besar atau merasa senang dengan
objek tersebut. Namun, jika objek tersebut tidak menimbulkan rasa
senang, maka individu tersebut tidak akan memiliki minat terhadap
objek tersebut. Minat menurut Chuang et. al dalam jurnal Asri
(2022) dalam penggunaan mencerminkan kecenderungan perilaku
individu dalam menggunakan teknologi informasi di masa

mendatang.

2.3.2 Faktor-Faktor Minat
Menurut Nurdin, azizah & rusli (2020) terdapat tiga faktor

yang dapat memengaruhi minat individu, yaitu:

1) Faktor dorongan internal yang berasal dari dalam diri
seseorang, yang terhubung dengan aspek jasmani maupun
rohani.

2) Faktor Motif Sosial yang mencakup kebutuhan seseorang
untuk mendapatkan penghargaan dari lingkungan sekitar.

3) Faktor Emosional -yang -mencerminkan tingkat intensitas
individu dalam memberikan perhatian terhadap keinginan atau

objek tertentu.

2.3.3 Indikator Minat

Menurut Ferdinand (2011), minat beli dapat diidentifikasi dari
indikator-indikator sebagai berikut :
1) Minat transaksional adalah kecenderungan individu untuk

melakukan pembelian produk.
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2) Minat referensial adalah kecenderungan individu untuk
merekomendasikan produk kepada orang lain.

3) Minat preferensial adalah minat yang menggambarkan
tindakan orang yang memiliki atau memilih produk tertentu.
Preferensi atau pilihan ini hanya dapat digantikan jika ada
perubahan pada produk yang mereka pilih.

4) Minat eksploratif didefinisikan sebagai perilaku orang yang
terus mencari informasi tentang produk yang mereka minati
dan mencari data yang mendukung kualitas positif produk

tersebut.

2.4 Persepsi
2.4.1 Definisi Persepsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "persepsi”
dapat didefinisikan sebagai reaksi langsung terhadap suatu hal atau
proses yang dilakukan seseorang untuk mengetahui beberapa
informasi melalui panca inderanya. Secara etimologis, persepsi,
atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai “perception,” merujuk
pada penglihatan, tanggapan, atau persepsi yang berasal dari bahasa
Latin "perceptio," yang artinya menerima atau mengambil.
Menurut kamus besar psikologi, "persepsi” adalah istilah yang
digunakan untuk menjelaskan proses pengamatan seseorang
terhadap lingkungannya dengan menggunakan indranya sehingga
mereka dapat memperoleh kesadaran tentang apa yang ada di

sekitar mereka.

38



Persepsi adalah suatu proses yang mendahului penginderaan,
yakni suatu proses penerimaan stimulus atau rangsangan oleh
individu melalui alat inderanya. Dengan adanya persepsi, seseorang
akan menyadari keadaan sekitarnya dan juga keadaan dirinya
sendiri. Definisi lain menjelaskan bahwa persepsi merupakan suatu
proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk
memperoleh dan menginterpretasi stimulus atau rangsangan yang
diterima melalui sistem alat indra manusia. Jadi, persepsi pada
dasarnya terkait dengan hubungan manusia = terhadap
lingkungannya, vyaitu bagaimana individu memahami dan
menginterpretasikan stimulus yang ada di sekitarnya dengan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya (Walgito, 2010).

Menurut Walgito (2010), dasar dari bentuk-bentuk persepsi
dapat berdasarkan indra manusia, yaitu persepsi melalui
pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perasa. Sementara itu,
menurut Irwanto dalam jurnal Priadi (2017), persepsi terbagi
menjadi dua bentuk, yakni persepsi positif dan persepsi negatif.
Persepsi positif mencerminkan ilmu pengetahuan dan tanggapan
yang bermanfaat, sedangkan persepsi negatif mencakup informasi
pengetahuan dan tanggapan yang tidak sejalan dengan objek

tersebut.
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2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Thoha dalam jurnal Abdurrahman (2016), berikut ini

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu:

1. Faktor internal, antara lain:

a.

Proses belajar (learning), adalah segala aktivitas yang
terjadi dalam--individu untuk.memperoleh pengetahuan,
keterampilan, pemahaman, atau pengalaman baru
seseorang.

Motivasi, adalah suatu dorongan yang terjadi pada diri
seorang individu yang menyebabkan individu tersebut
melakukan aktivitas atau kegiatan dalam rangka mencapai
tujuan tertentu.

Kepribadian, adalah sifat seseorang yang menyebabkan
munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku-
perilaku. Dalam kepribadian, terdapat identitas diri
seseorang dan peran dalam membentuk individu dari diri

mereka sendiri dan berinteraksi dengan orang lain.

2. Faktor eksternal, antara lain:

a.

Intensitas, merupakan tingkat keseringan seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan tertentu yang di dasarkan rasa
senang terhadap kegiatan yang dilakukan.

Ukuran, adalah aktivitas untuk menentukan besaran atau
dimensi dari suatu objek, fenomena, atau sifat dengan

menggunakan alat ukur atau metode tertentu. Ukuran
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dapat ditemukan dalam ilmu pengetahuan, teknik, bisnis,
dan banyak aspek kehidupan sehari-hari.

Keberlawanan atau kontras, adalah menggambarkan
perbedaan yang mencolok atau kebalikan antara dua atau
lebih hal dari konsep maupun sifat, dengan berbagai
perbedaan yang sangat jelas, baik dalam warna,
karakteristik, sifat, atau aspek lainnya.

. -Pengulangan (repetition), adalah tindakan atau proses
mengulang sesuatu lebih dari sekali. Reduplikasi atau
proses pengulangan ialah pengulangan bentuk, baik
seluruh maupun sebagian, baik dengan variasi fonem
(bunyi terkecil yang dapat membedakan arti) maupun
tidak.

Gerakan (moving), adalah tindakan atau proses bergerak
atau berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dalam segi
sosial budaya gerakan merujuk pada upaya bersama
individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.
Baru dan familiar, baru adalah suatu hal dalam bentuk
kegiatan, pemahaman maupun pengetahuan yang belum
pernah ditemui atau dipahami sebelumnya oleh seseorang.
Bisa dalam bentuk konsep, informasi, ide, atau
pengalaman yang sama sekali baru bagi individu tersebut.
Sedangkan Familiar berarti sesuatu yang sudah dikenal

bagi seseorang. Bisa mencakup konsep, informasi, ide,
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atau pengalaman yang sudah pernah ditemui atau
dipahami sebelumnya oleh individu tersebut.
2.4.3 Syarat Persepsi
Syarat Terjadinya Persepsi (Walgito 2010) menyebutkan
bahwa syarat terjadinya persepsi diantaranya :
a. Objek yang dipersepsi.
Objek menimbulkan rangsangan yang diterima oleh alat indra.
Rangsangan dapat berasal dari lingkungan luar individu yang
sedang melakukan persepsi, tetapi juga dapat muncul dari
dalam individu itu sendiri yang langsung memengaruhi saraf
penerima yang berfungsi sebagai reseptor. Dalam konteks ini,
objek yang diamati adalah terkait dengan Alat Kontrasepsi
Dalam Rahim (AKDR) (Asnori, 2020).
b. Alat Indra, saraf dan susunan saraf.
Alat indera bertugas sebagai alat penerima rangsangan. Selain
itu, saraf sensorik . juga diperlukan sebagai perantara
rangsangan yang diterima oleh reseptor menuju pusat sistem
saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Untuk memberikan
respons, perangkat motorik ‘dibutuhkan sebagai alat yang
membentuk persepsi seseorang.
c. Perhatian
Perhatian merupakan langkah awal yang signifikan dalam
mempersiapkan persepsi. perhatian adalah pengalihan atau
penumpuan dari segala aktivitas individu yang difokuskan

pada satu kelompok objek.
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2.4.4 Proses Terbentuknya Persepsi

Menurut Thoha dalam jurnal Abdurrahman (2016)
mengemukakan bahwa pembentukan persepsi seseorang terjadi
melalui serangkaian tahapan, yakni:

1) Pemicu persepsi terjadi ketika seseorang dihadapkan pada
stimulus atau rangsangan dari lingkungannya.

2) Fenomena yang terlihat selama proses registrasi termasuk
mekanisme fisik, seperti penginderaan dan pengaruh saraf
seseorang melalui alat indranya.

3) Interpretasi adalah bagian kognitif penting dari persepsi, yang
berarti proses memberikan makna kepada stimulus yang
diterima. Proses interpretasi dipengaruhi oleh Tingkat
pemahaman individu, motivasi, dan kepribadian individu.

4) Umpan balik (feedback), Orang-orang memberikan umpan
balik terhadap stimulus setelah mereka memahami informasi
yang diberikan.

Dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen utama yang
harus  dilakukan, yaitu komponen seleksi, interpretasi, serta
interpretasi-persepsi. Komponen seleksi adalah proses penyaringan
rangsangan oleh indera, komponen interpretasi merupakan proses
pengelompokkan informasi, dan komponen terakhir adalah
komponen interpretasi-persepsi, yakni proses menyatukan
informasi (Asnori, 2020).

43



2.4.5 Persepsi Kegunaan

Kegunaan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), berarti faedah dan manfaat. Menurut Davis dalam Muthiah
(2023) mendefinisikan persepsi kegunaan sebagai ukuran
kepercayaan pengguna terhadap manfaat yang akan diperoleh dari
penggunaan suatu sistem, seperti peningkatan kinerja. Seseorang
akan cenderung menggunakan sebuah sistem teknologi informasi
ketika mempunyai keyakinan bahwa aktivitas atau pekerjaannya
akan lebih mudah dan akan mampu lebih meningkat ketika
menggunakan teknologi tersebut Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi diterima dan dipercayai karena memberikan manfaat atau
kegunaan bagi penggunanya. Oleh karena itu Davis memasukkan
presepsi kegunaan ke dalam bagian dari TAM. Persepsi kegunaan
didefinisikan sebagai kondisi di mana pengguna merasakan
manfaat dari sistem teknologi informasi, baik dalam meningkatkan
kinerja maupun mempermudah aktivitas pekerjaannya. Sebaliknya,
jika sistem teknologi informasi tidak memberikan manfaat,

pengguna kemungkinan besar tidak akan menggunakannya.

2.4.6 Indikator Persepsi kegunaan

Persepsi kegunaan adalah sejauh mana seseorang percaya
bahwa penggunaan suatu teknologi akan meningkatkan
efektivitasnya. Seseorang yang lebih mahir menggunakan internet
akan mengalami peningkatan dalam memperoleh manfaat dari

teknologi tersebut, dan orang-orang yang melakukan pembelian
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melalui situs web karena mereka melihat keuntungan dari transaksi

tersebut.

Chuang, et.al dalam jurnal Asri (2022) mengidentifikasi

empat indikator persepsi kegunaan, yakni :

1)

2)

3)

Persepsi Efisiensi.

Persepsi efisiensi-merujuk pada pandangan atau penilaian
subjektif individu atau kelompok terhadap sejauh mana suatu
tindakan, proses, atau sistem dianggap  efisien. Persepsi
efisiensi dapat membantu kegiatan menjadi lebih efisien, yang
akan memberikan kemudahan bagi individu = dalam
penggunaannya.

Persepsi Efektivitas.

Efektivitas merujuk pada tingkat pencapaian tujuan atau hasil
yang diinginkan dalam suatu tindakan, kegiatan, atau proses
dianggap efektif. Persepsi efektivitas dapat Membantu individu
dalam pemanfaatan teknologi dengan tidak adanya batasan
waktu dan lokasi, memudahkan individu untuk menggunakan
layanan teknologi di berbagail tempat dan waktu.

Persepsi Kegunaan Dalam Meningkatkan Kinerja.

Persepsi kegunaan dalam meningkatkan kinerja merujuk pada
pandangan atau penilaian subjektif individu atau kelompok
terhadap sejauh mana suatu teknologi, sistem, atau inovasi
dianggap bermanfaat dalam meningkatkan hasil atau kinerja

mereka.
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4) Persepsi Kegunaan Dalam Menjawab Kebutuhan Informasi.
Persepsi kegunaan dalam menjawab kebutuhan informasi
merujuk pada pandangan atau penilaian subjektif individu atau
kelompok terhadap suatu informasi dianggap bermanfaat dan
relevan untuk memenuhi-kebutuhan informasi. Pemanfaatan
layanan teknologi- akan memudahkan individu untuk

mengakses informasi dengan cepat.

2.4.7 Persepsi Kemudahan

Menurut Yani et al. (2018), persepsi kemudahan
penggunaan berarti keyakinan seseorang bahwa menggunakan
teknologi akan berjalan dengan lancar dan tidak menyulitkan (free
of effort). Kemudahan penggunaan diartikan sebagai keyakinan
bahwa penggunaan sebuah sistem akan dilakukan tanpa kesulitan
berarti. Berdasarkan konsep "ease of use,” definisi kemudahan
penggunaan adalah seseorang cenderung menggunakan. teknologi
jika mereka menganggapnya mudah digunakan dan tidak
memerlukan usaha yang berlebihan. (Wardani, 2020). Sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi tidak akan
membutuhkan usaha ekstra juga disebut kemudahan (Jogiyanto,
2007).

Minat seseorang dengan menggunakan sebuah aplikasi
dipengaruhi oleh tingkat kemudahan penggunaan sebuah aplikasi
tersebut, terutama karena Peer to Peer (P2P) Lending
menggunakan web atau aplikasi dalam proses transaksi.

Kemudahan penggunaan diartikan sebagai sejauh mana keyakinan
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seseorang bahwa menggunakan suatu teknologi akan dilakukan
tanpa kesulitan, yang berarti mudah digunakan. Kepercayaan ini
dapat terwujud saat seseorang merasa terbantu dengan aplikasi
teknologi informasi tersebut, sehingga tingkat pemanfaatan dan
penggunaan sistem teknologiinformasi tersebut akan semakin
tinggi. Pemanfaatan sistem teknologi informasi diyakini akan
memperlancar interaksi individu (Jogiyanto, 2007). Viehland &
Leong seperti yang disebutkan dalam Asri (2022), mengemukakan
bahwa persepsi kemudahan menjadi faktor dalam membentuk
minat untuk menggunakan sistem dan pada akhirnya penggunaan
nyata dari sistem tersebut. Wu & Wang yang juga dikutip dalam
Asri (2022) menyatakan bahwa persepsi kemudahan merupakan

faktor utama yang menentukan penggunaan sistem dan minat.

2.4.8 Indikator Presepsi Kemudahan
Chuang et, al, dalam jurnal Asri (2022) terdapat empat
indikator dari persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use), yaitu:
1) Fleksibilitas.
Menggunakan suatu teknologi dipercaya dapat memberikan
kemudahan bagi penggunanya karena mudah menyesuaikan
diri dalam penggunaan teknologi.
2) Kemudahan untuk berinteraksi.
Menggunakan suatu teknologi dipercaya dapat memberikan

kemudahan bagi penggunanya dalam berinteraksi.
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3) Kemudahan untuk digunakan.
Menggunakan suatu teknologi dipercaya akan memudahkan
penggunanya karena teknologi tersebut mudah dipakai dan
lebih mudah digunakan.

4) Kemudahan untuk dipelajari.
Memanfaatkan teknologi informasi  dipercaya dapat

mempermudah seseorang dalam proses pembelajarannya.

2.5 Kepercayaan
2.5.1 Definisi Kepercayaan

Menurut Kim et al. dalam jurnal Sati (2020), Kepercayaan
konsumen pada sistem pembayaran elektronik dapat didefinisikan
sebagai keyakinan bahwa transaksi pembayaran elektronik akan
diproses dengan baik dan sesuai harapan mereka. Lim et al., dalam
Asri (2020) dari tinjauan literatur, tingkat kepercayaan pengguna
terhadap sistem pembayaran elektronik adalah salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan pengoperasian sistem.

Menurut Jogiyanto (2019), kepercayaan merupakan hasil
dari evaluasi individu setelah memperoleh, mengolah, dan
mengumpulkan informasi, yang menghasilkan berbagai penilaian
dan asumsi. Sementara itu, definisi kepercayaan menurut Rofiq
dalam Suprapto & Azizi (2020) Kepercayaan adalah ketika satu
pihak percaya pada pihak lain dalam hubungan transaksi dan
percaya bahwa setiap orang yang dipercaya akan memenubhi

kewajibannya dengan baik sesuai dengan harapan yang ada.
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Menurut Jogiyanto (2019), kepercayaan individu terhadap
teknologi informasi terbentuk dari tiga faktor, yakni faktor
institusional, sosial, dan individual. Agar muncul rasa keyakinan
terhadap pihak lain, keyakinan tersebut harus dibentuk dari tahap
awal dan melalui proses yang-mampu menumbuhkan kepercayaan
tersebut. Oleh karena itu, memberikan kepercayaan kepada

pengguna menjadi hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan.

2.5.2 Manfaat Kepercayaan

Ada beberapa Manfaat dari kepercayaan, di antaranya adalah:

1) Kepercayaan dapat meningkatkan semangat pemasar
untuk memelihara hubungan yang sudah terjalin dengan
berkolaborasi bersama mitra perdagangan.

2) Kepercayaan dapat menjadi alasan untuk menolak pilihan
jangka pendek dan memprioritaskan keuntungan jangka
panjang dan mempertahankan hubungan yang ada.

3) Kepercayaan dapat mendorong pemasar untuk mengambil
resiko besar karena mereka percaya bahwa rekannya tidak

akan mengambil kesempatan, yang dapat merugikan pasar.

2.5.3 Indikator Kepercayaan
Menurut Maharani dalam jurnal Riadi (2021), terdapat
beberapa indikator kepercayaan konsumen pada suatu produk

maupun jasa yaitu :
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1) Keandalan.
Keandalan adalah segala sesuatu yang menekankan
kemampuan tersebut untuk berfungsi dengan baik dan
konsisten dalam berbagai situasi.

2) Kejujuran.
Kejujuran adalah--suatu yang dilakukan seseorang telah
konsistensi dari perkataan yang diucapkan dengan perbuatan
yang telah dilakukannya.

3) Kepedulian.
Kepedulian adalah suatu bentuk tindakan nyata yang dilakukan
oleh seseorang dalam merespon suatu permasalahan yang
terjadi.

4) Kredibilitas.
Kredibilitas adalah perihal dapat dipercaya, maksudnya
merujuk pada tingkat kepercayaan atau keandalan yang

diberikan kepada seseorang, suatu informasi, atau suatu sistem.

2.6 Penelitian Terkait

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti mencari informasi
dari studi-studi sebelumnya sebagai titik pembanding, baik
mengenai kekurangan maupun kelebihan yang telah diidentifikasi.
Meskipun variasi subjek dan objek riset dapat berbeda, hasil
penelitian tersebut digunakan sebagai acuan untuk mendukung
penyelesaian penelitian ini. Beberapa studi dari penelitian terdahulu

yang dijadikan referensi antara lain:
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Penelitian yang dilakukan oleh Muthi’ah dan Indrarini
(2023) yang Dberjudul Pengaruh Literasi, Kegunaan, dan
Kemudahan Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Dompet
Digital Syariah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Pengambilan data penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup
yang disebarkan secara-online melalui-media sosial. Jumlah sampel
yang digunakan yakni 150 responden, ditentukan dengan
menggunakan teknik non probability sampling metode purposive
sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis menggunakan
Uji T, Uji F dan Uji Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat masyarakat menggunakan dompet digital syariah,
persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat masyarakat menggunakan = dompet digital syariah,
kemudahan penggunaan  tidak berpengaruh terhadap minat
masyarakat menggunakan dompet digital syariah, dan Literasi
keuangan, persepsi kegunaan, dan kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat masyarakat
menggunakan dompet digital syariah. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu ialah metodologi penelitian yang
digunakan, variabel kegunaan dan kemudahan. Sedangkan yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah lokasi

penelitian, variabel literasi, fokus penelitian ini ialah penggunaan e
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wallet syariah sedangkan penulis meneliti financial technology
peer to peer lending syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Malikah, Mulyadi dan Sandi
(2022) yang berjudul Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan,
Persepsi Risiko, Persepsi Kepercayaan dan Persepsi Kenyamanan
Terhadap Minat Financial Tehcnology Peer To Peer Lending
(Pinjaman Online) Pada Mahasiswa Manajemen 2018-2019
Universitas Buana Perjuangan Karawang. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang berupa kuensioner. Metode penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian ini
menunjukkan variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki
pengaruh secara parsial terhadap minat fintech peer to peer lending
(pinjaman online), persepsi risiko tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap minat fintech peer to peer lending (pinjaman
online), persepsi kepercayaan tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap minat fintech peer to peer lending (pinjaman
online), dan persepsi kenyamanan memiliki pengaruh secara parsial
terhadap minat fintech peer to peer lending (pinjaman online). Dan
seluruh  variabel independen vyaitu persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi risiko, persepsi kepercayaan dan persepsi
kenyamanan berpengaruh secara simultan terhadap fintech peer to
peer lending (pinjaman online). Persamaan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu ialah metodelogi penelitian yang digunakan,
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variabel kemudahan dan Kkepercayaan, sama-sama penelitian
tentang financial technology peer to peer lending. Sedangkan yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah lokasi
penelitian dimana penelitian ini dilakukan di Karawang sedangkan
penulis melakukan penelitian-di Banda Aceh, variabel persepsi
risiko dan persepsi kenyamanan, fokus penelitian ini ialah financial
technology peer to peer lending sedangkan penulis meneliti
financial technology peer to peer lending syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mauliya dan Hasanah
(2022) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, dan
Return terhadap Minat Masyarakat Berinvestasi pada Fintech
Lending Syariah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan metode analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis
menggunakan Uji T dan Uji Koefisien Determinasi. Metode yang
digunakan untuk mengambil sampel pada penelitian ini adalah non-
probability sampling, dengan teknik purposive sampling. Jenis dan
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer, yang pengambilan datanya diperoleh langsung oleh peneliti
melalui “hasil kuesioner.  Hasil penelitian  ini  menunjukkan
Pengetahuan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap minat
masyarakat dalam berinvestasi pada Fintech lending syariah,
Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
masyarakat dalam berinvestasi pada Fintech lending syariah, dan
Return memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat

dalam berinvestasi pada Fintech lending syariah. Persamaan
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penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah metodelogi
penelitian yang digunakan, variabel kepercayaan, sama-sama
penelitian tentang financial technology lending syariah. Sedangkan
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah
lokasi penelitian, variabel pengetahuan dan return.

Penelitian yang dilakukan oleh Nursyahida dan Hasanuddin
(2021) yang berjudul Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan
Risiko Pada Aplikasi Investree Terhadap Keputusan Bertransaksi
Menggunakan Financial Technology (FINTECH) Peer To Peer
Lending Syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Pengujian hipotesis menggunakan dari hasil Uji T, Uji
F dan Uji Koefisien Determinasi . Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini  yakni menggunakan kuesioner
melalui google form kepada responden. Pengolahan data
menggunakan software program SPSS Statistic Version 26. Hasil
penelitian ini menunjukkan kemudahan penggunaan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan bertransaksi menggunakan financial
technology (Fintech) peer to peer lending syariah, sedangkan risiko
aplikasi  Investree tidak berpengaruh signifikansi terhadap
keputusan bertransaksi menggunakan financial technology peer to
peer lending syariah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu ialah metodelogi penelitian yang digunakan, variabel
kemudahan, sama-sama penelitian tentang financial technology
peer to peer lending syariah. Sedangkan yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah lokasi penelitian,
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variabel risiko, dan lebih fokus penelitian terhadap salah satu dari
aplikasi financial technology peer to peer lending.

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Noersanti
(2020) yang berjudul Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan
Penggunaan dan Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan pada
Aplikasi OVO. Metode penelitian-ini menggunakan metode
kuantitatif. Pengujian hipotesis melalui uji T. Populasi dari
penelitian ini adalah para pengguna system pembayaran digital
OVO di Jakarta yang berusia 17 sampai 25 tahun. Sampel
ditentukan berdasarkan metode Purposive Sampling, dengan
sampel sebanyak 67 responden. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner
secara online dengan media google form yang berisi seperangkat
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur tiap-tiap variabel
penelitian yang akan diuji yaitu Persepsi Manfaat (X1),
Kemudahan Penggunaan (X2), Kepercayaan (X3) dan Minat
Penggunaan (Y). Pengolahan data menggunakan software program
SmartPLS 3.0 (Partial Least Square). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh signifikan sedangkan variabel
kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan pada aplikasi OVO di Jakarta Utara. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah metodologi
penelitian yang digunakan, variabel kemudahan dan kepercayaan.

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
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terdahulu ialah lokasi penelitian, variabel persepsi manfaat, fokus
penelitian ini ialah penggunaan e wallet sedangkan penulis
melakukan financial technology peer to peer lending syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadzar, Hidayat dan
Wijayanti (2020) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan Risiko terhadap Minat
Bertransaksi Menggunakan Fintech Lending Syariah. Penelitian ini
menggunakan Theory Technology Acceptance Model (TAM) dan
Theory of Planned Behavior (TPB). Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini menggunakan
metode nonprobability sampling dengan teknik purposive
sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden dengan kriteria generasi millennial yang
berminat bertransaksi menggunakan fintech lending syariah. Alat
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan Pengetahuan tidak
memiliki  pengaruh  positif  terhadap minat  bertransaksi
menggunakan financial technology lending syariah, Persepsi
Kemudahan Penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap minat
bertransaksi menggunakan financial technology lending syariah,
Kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan financial technology lending syariah, sedangkan
Risiko tidak memiliki pengaruh positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan financial technology lending syariah. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah metodologi
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penelitian yang digunakan, variabel persepsi kemudahan, sama-
sama penelitian tentang financial technology peer to peer lending
syariah. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu ialah lokasi penelitian, variabel pengetahuan
dan risiko.
Untuk

beberapa sisi ‘baik persamaan, maupun perbedaan dari hasil

lebih - mempermudah- . penjelasan dan melihat

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berikut ini. penulis akan
menampilkan tabel 2.1 tentang penelitian terdahulu yang mencakup
penjelasan persamaan, perbedaan dan hasil penelitian. Adapun

tabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No

Identitas Penelitian

Hasil Penelitian

Muthi’ah & Indrarini (2023)
Pengaruh Literasi, Kegunaan,
dan Kemudahan  Terhadap
Minat Masyarakat
Menggunakan Dompet Digital
Syariah. Ad-Deenar. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis. . Islam,
VOL: 7/NO: 01 Maret 2023.
P-ISSN: 2356-1866. E-ISSN:
2614-8838.

Hasil dari penelitian ini adalah
literasi keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
minat masyarakat menggunakan
dompet digital syariah, persepsi
kegunaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat
masyarakat menggunakan dompet
digital syariah, kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh
terhadap minat masyarakat
menggunakan  dompet  digital
syariah, dan Literasi keuangan,
persepsi kegunaan, dan
kemudahan penggunaan
berpengaruh  signifikan  secara
simultan terhadap minat
masyarakat menggunakan dompet
digital syariah.
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Malikah, 1. M., Mulyadi, D &
Sandi, S. P. (2022) Pengaruh
Persepsi Kemudahan
Penggunaan, Persepsi Risiko,
Persepsi Kepercayaan dan
Persepsi Kenyamanan
Terhadap Minat Financial
Technology Peer To Peer
Lending (Pinjaman Online)
Pada Mahasiswa. -Manajemen
2018-2019 Universitas Buana
Perjuangan Karawang. Jurnal
Mahasiswa Manajemen dan
Akuntansi  (JMMA). Vol.2
No.3.Desember 2022, Hal
451-467. ISSN- 2746-6892.

Hasil dari penelitian ini adalah
persepsi kemudahan penggunaan
memiliki pengaruh secara parsial
terhadap minat fintech peer to peer
lending (pinjaman online),
persepsi risiko tidak memiliki
pengaruh secara parsial terhadap
minat fintech peer to peer lending
(pinjaman  online), persepsi
kepercayaan  tidak  memiliki
pengaruh secara parsial terhadap
minat fintech peer to peer lending
(pinjaman  online), Persepsi
kenyamanan -memiliki pengaruh
secara parsial terhadap minat
fintech peer to peer lending
(pinjaman online) dan persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi
risiko, persepsi kepercayaan dan
persepsi kenyamanan berpengaruh
secara simultan terhadap fintech
peer to peer lending (pinjaman
online).

Mauliya, S. dan Hasanah, N.
(2022) Pengaruh
Pengetahuan,  Kepercayaan,
dan Return terhadap Minat
Masyarakat Berinvestasi pada
Fintech Lending Syariah.
Prosiding SNAM Politeknik
Negeri Jakarta 2022.

Hasil dari penelitian ini adalah
pengetahuan: memiliki pengaruh
tidak signifikan terhadap minat

masyarakat dalam berinvestasi
pada Fintech lending syariah,
kepercayaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat
masyarakat dalam berinvestasi
pada Fintech lending syariah dan
return memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat
masyarakat dalam berinvestasi

pada Fintech lending syariah.

Nursyahida, F. | &
Hasanuddin, M (2021)
Pengaruh Kemudahan

Penggunaan dan Risiko Pada
Aplikasi Investree Terhadap
Keputusan Bertransaksi
Menggunakan Financial
Technology (FINTECH) Peer
To Peer Lending Syariah.

Hasil dari penelitian ini adalah
kemudahan penggunaan aplikasi
investree berpengaruh signifikan
terhadap keputusan bertransaksi
menggunakan financial
technology (Fintech) peer to peer
lending syariah dan risiko
penggunaan aplikasi Investree
tidak berpengaruh  signifikansi
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LIKUID : Jurnal Ekonomi
Industri Hala I- ISSN : 2797-
5967 (e). Vol. 2, No. 1
(2021), pp 82-96

terhadap keputusan bertransaksi
menggunakan financial
technology peer to peer lending
syariah.

Ernawati, N & Noersanti, L
(2020) Pengaruh  Persepsi
Manfaat, Kemudahan
Penggunaan dan Kepercayaan
terhadap Minat Penggunaan
pada Aplikasi OVO. Jurnal
Manajemen STEI. Volume 03
Number 02, September 2020
Hal 27-37. P-ISSN :2442-
4080.

Hasil dari penelitian ini adalah
persepsi manfaat tidak
berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan aplikasi OVO
di Jakarta Utara, kemudahan
penggunaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi OVO di
Jakarta Utara dan kepercayaan
memiliki  pengaruh . signifikan
terhadap minat penggunaan pada
aplikasi OVO di Jakarta Utara.

Fadzar, A. N., Hidayat, A. R
dan Wijayanti, 1. M (2020)

Pengaruh Pengetahuan,
Persepsi Kemudahan
Penggunaan, Kepercayaan
dan Risiko terhadap Minat
Bertransaksi  Menggunakan
Fintech Lending Syariah.

Prosiding . Hukum Ekonomi
Syariah. Volume 6, No. 2,
Tahun 2020. ISSN ' 2460-
2159.

Hasil dari penelitian ini adalah
pengetahuan  tidak  memiliki
pengaruh positif terhadap minat
bertransaksi menggunakan
financial  technology  lending
syariah, Persepsi  Kemudahan
Penggunaan memiliki pengaruh
positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan financial
technology  lending  syariah,
Kepercayaan memiliki- pengaruh
positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan financial
technology lending syariah dan
risiko tidak memiliki pengaruh
positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan financial
technology lending syariah.

Sumber : Data Diolah (2023).

Pada tabel 2.1 telah dijelaskan beberapa penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Bahwa
persepsi kegunaan memiliki hubungan yang erat terhadap minat,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Muthi’ah dan Indrarini
(2023) bahwa persepsi

kegunaan memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan Financial
Technology pada dompet digital syariah. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Fadzar, Hidayat dan Wijayanti (2020) bahwa
Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki pengaruh  positif
terhadap minat bertransaksi imenggunakan financial technology
lending syariah. Serta penelitian yang dilakukan oleh Mauliya dan
Hasanah (2022) bahwa Kepercayaan memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat dalam berinvestasi pada Fintech
lending syariah.

2.7 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menjelaskan
variabel-variabel yang akan diuji, item-item dari variabelnya adalah
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan kepercayaan terhadap
minat menggunakan Financial Techrnology pada UMKM Kota
Banda Aceh.

Gambar 2.1
Skema Kerangka Penelitian

| Persepsi kegunaan (X1)

Persepsi kemudahan (X2) Minat menggunakan

(Y1)
| | Kepercayaan (X3) / /I\

Sumber : Data diolah (2023).
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2.8 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018), hipotesis penelitian merupakan
kesimpulan sementara dari rumusan masalah penelitian. Dari judul
penelitian ini diketahui bahwa ada empat variabel yaitu persepsi
kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2), kepercayaan (X3) dan
minat menggunakan (). Berdasarkan dari kerangka pemikiran

diatas pengembangan hipotesis dijelaskan sebagai berikut:

2.8.1 Pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat
menggunakan fintech peer to peer lending syariah
Penelitian yang dilakukan oleh Muthi’ah dan Indrarini (2023)

yang berjudul “Pengaruh Literasi, Kegunaan, dan Kemudahan

Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Dompet Digital

Syariah”. Dengan menggunakan sampel 150 responden, tiga

variabel bebas yaitu Literasi (X1), Kegunaan (X2), dan

Kemudahan (X3), dengan wvariabel terikat vyaitu Minat

menggunakan (Y). Kemudian analisis data menyatakan bahwa

persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap minat masyarakat menggunakan dompet digital syariah.

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, maka peneliti
dapat mengetahui hipotesis yang pertama, yaitu:

H1 : Persepsi Kegunaan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap minat menggunakan fintech peer to peer lending
syariah pada UMKM Kota Banda Aceh.
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2.8.2 Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat
menggunakan fintech peer to peer lending syariah.
Penelitian yang dilakukan oleh Nursyahida dan Hasanuddin

(2021) yang berjudul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan

Risiko Pada Aplikasi Investree Terhadap Keputusan Bertransaksi

Menggunakan Financial Technology (FINTECH) Peer To Peer

Lending Syariah”. Dengan menggunakan kuesioner, dua variabel

yaitu Kemudahan Pengguna (X1) dan Risiko (X2) dengan variabel

terikat yaitu Keputusan Bertransaksi (Y). Kemudian analisis data
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap keputusan bertransaksi menggunakan financial
technology (Fintech) peer to peer lending syariah.

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, maka peneliti
dapat mengetahui hipotesis yang kedua, yaitu:

H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh signifikan dan positif

terhadap minat menggunakan fintech peer to peer lending
syariah pada UMKM Kota Banda Aceh.

2.8.3 Pengaruh Kepercayaan terhadap minat menggunakan
fintech peer to peer lending syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadzar, Hidayat dan
Wijayanti (2020) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan Risiko terhadap Minat
Bertransaksi Menggunakan Fintech Lending Syariah”. Dengan
menggunakan sampel 100 responden, empat variabel bebas yaitu

Pengetahuan (X1), Kemudahan Pengguna (X2), Kepercayaan (X3)
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dan Risiko (X4) dengan variabel terikat yaitu Minat Bertransaksi

(Y). Kemudian analisis data menyatakan bahwa Kepercayaan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat

bertransaksi menggunakan financial technology lending syariah.
Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, maka peneliti

dapat mengetahui hipotesis yang ketiga, yaitu:

H3 : Kepercayaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
minat menggunakan fintech peer to peer lending syariah pada
UMKM Kota Banda Aceh.

2.8.4 Pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan terhadap minat menggunakan fintech peer
to peer lending syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Muthi’ah dan Indrarini (2023)
yang berjudul “Pengaruh Literasi, Kegunaan, dan Kemudahan
Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Dompet Digital
Syariah”. Dengan menggunakan sampel 150 responden, tiga
variabel bebas yaitu Literasi (X1), Kegunaan (X2), dan
Kemudahan (X3), dengan variabel terikat vyaitu Minat
menggunakan (Y). Kemudian analisis data menyatakan bahwa
persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap minat masyarakat menggunakan dompet digital syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Nursyahida dan Hasanuddin
(2021) yang berjudul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan
Risiko Pada Aplikasi Investree Terhadap Keputusan Bertransaksi

Menggunakan Financial Technology (FINTECH) Peer To Peer

63



Lending Syariah”. Dengan menggunakan kuesioner, dua variabel
yaitu Kemudahan Pengguna (X1) dan Risiko (X2) dengan variabel
terikat yaitu Keputusan Bertransaksi (Y). Kemudian analisis data
menyatakan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap keputusan bertransaksi menggunakan financial
technology (Fintech) peer to peer lending syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadzar, Hidayat dan
Wijayanti (2020) yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan Risiko terhadap Minat
Bertransaksi Menggunakan Fintech Lending Syariah”. Dengan
menggunakan sampel 100 responden, empat variabel bebas yaitu
Pengetahuan (X1), Kemudahan Pengguna (X2), Kepercayaan (X3)
dan Risiko (X4) dengan variabel terikat yaitu Minat Bertransaksi
(Y). Kemudian analisis data menyatakan bahwa Kepercayaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
bertransaksi menggunakan financial technology lending syariah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Muthi’ah dan Indrarini (2023), Nursyahida dan Hasanuddin (2021)
dan Fadzar, Hidayat dan Wijayanti (2020) maka peneliti dapat
mengajukan hipotesis yang keempat yaitu:

H4 :Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan kepercayaan
berpengaruh  signifikan dan positif terhadap minat
menggunakan fintech peer to peer lending syariah pada
UMKM kota Banda Aceh.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang menggunakan data berupa angka atau data yang
dapat dikonversi menjadi bentuk angka. Data kuantitatif terdiri dari
nilai numerik atau bilangan, yang dapat diproses atau dianalisis
menggunakan metode perhitungan matematis atau statistika. Data
tersebut dapat berupa nilai tunggal seperti 1, 2, 3, dan seterusnya,
atau diwakili oleh skor yang mewakili kriteria tertentu, Contohnya
seperti Sangat setuju = 5, Setuju = 4, kurang setuju = 3, tidak setuju
= 2, dan sangat tidak setuju = 1. (Ibrahim, 2023).

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono dalam Ibrahim (2023) populasi dapat
didefinisikan sebagai area generalisasi yang mencakup objek atau
subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Sarwono dalam Ibrahim (2023) bahwa
populasi merupakan semua data yang menjadi fokus penelitian
dalam rentang waktu dan ruang tertentu. Dalam konteks penelitian,

populasi terkait dengan data-data, di mana setiap individu manusia
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yang memberikan data dianggap sebagai bagian dari populasi
tersebut dengan data UMKM diambil seluruh kota Banda Aceh.

3.2.2 Sampel

Dalam sebuah penelitian, harus memiliki objek yang akan
diteliti seperti populasi. Jika ukuran populasi tersebut besar, maka
diperlukan penggunaan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Menurut Sugiyono dalam Ibrahim (2023) sampel adalah sebagian
dari keseluruhan populasi beserta karakteristiknya dari sebuah
populasi. Menurut Sugiarto (2017) sampel merupakan bagian dari
populasi yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
untuk menghasilkan kesimpulan dari informasi yang diperoleh dari
sampel tersebut. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik Non Probability Sampling. Menurut Ibrahim
(2023) Teknik Non Probability Sampling adalah ketika setiap
anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang
sama untuk dipilih sebagai sampel. Salah satu teknik dari Non
Probability Sampling yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan metode
penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak
dijadikan sampel (Ibrahim, 2023).

Dalam penelitian ini objek yang digunakan populasinya sangat
besar untuk lingkup UMKM dikota Banda Aceh. Namun untuk
populasi secara khusus, Populasi minat menggunakan maupun yang
menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah untuk kota

Banda Aceh tidak diketahui jumlahnya secara pasti, hanya
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diketahui jumlah akun penggunaan Fintech Peer To Peer Lending
Provinsi Aceh. Jadi, Untuk menentukan sampel dalam penelitian
ini dengan menggunakan pendekatan Cochran. Pengertian Rumus
Cochran merupakan rumus yang digunakan untuk menentukan
ukuran sampel dalam survei yang bertujuan untuk mengestimasi

proporsi (Ibrahim, 2023).
z*(p)(q)
n e

eZ
Keterangan :
n = jumlah sampel yang dibutuhkan
z = nilai standar dari tabel distribusi normal Z untuk
simpangan 5% dengan nilai 1,96
p = peluang benar 50% = 0,5
g = peluang salah 50% = 0,5

e = tingkat kesalahan atau sampel error 10% = 0,1%

Jadi, hasil dari sampel pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
% 1,96%(0,5)(0,5)
0,12
. 3,8416 (0,5)(0,5)
0,01
_3,8416 (0,25)
0,01
n = 96,04 = 100 (digenapkan)

n
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Berdasarkan hasil perhitungan pengukuran sampel dari
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan Cochran berjumlah

100 responden untuk mewakili populasi UMKM kota Banda Aceh.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yang
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secara langsung dari sumbernya. Data primer merupakan data asli
yang baru dan memiliki kebaruan. Oleh karena itu, untuk
memperoleh data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara
langsung (lbrahim, 2023). Dalam penelitian ini, data primer
diperolen melalui distribusi kuesioner kepada UMKM di Kota
Banda Aceh.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian .ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yang
melibatkan peneliti langsung turun ke lapangan untuk
mengumpulkan data dari objek ' penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui distribusi  kuesioner kepada responden.
Kuesioner dipilih sebagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini. Definisi dari angket atau kuensioner merupakan
metode pengumpulan data dengan menyajikan serangkaian
pertanyaan tertulis kepada responden. Teknik yang digunakan

untuk mendapatkan informasi dari responden tentang diri mereka
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atau topik yang relevan. Penyebaran angket bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang suatu masalah tanpa
menimbulkan kekhawatiran atas jawaban yang tidak sesuai dengan
kenyataan dalam pengisian pertanyaan (lIbrahim, 2023). Dalam
penelitian ini, angket disebarkan secara online menggunakan
Google Forms, yang membuatnya bersifat tertutup sehingga

responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan.

3.4 Skala Pengukuran

Pengukuran adalah suatu penetapan angka atau simbol untuk
nilai atau karakteristik objek yang diukur sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan. Objek pengukuran yang bersifat konkret atau
dapat diukur secara nyata melibatkan aspek seperti usia, jenis
kelamin, tinggi badan, pendidikan, dan pendapatan, yang bersifat
abstrak melibatkan hal-hal seperti loyalitas, kepribadian, dan
kepuasan. Skala merupakan ukuran kuantitatif yang diatur
berdasarkan nilai atau besaran, dengan tujuan untuk mewakili atau
merepresentasikan barang, orang, atau kontinuitas (Hardani, et al,
2020). Dalam penelitian ini, teknik pengukuran data menggunakan
skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang tentang
peristiwa sosial (lbrahim, 2023). Dengan menggunakan skala
Likert, variabel yang akan diukur diuraikan menjadi indikator
variabel. Skala Likert merupakan metode umum yang sering
digunakan dalam kuesioner. Dengan menggunakan skala Likert,

responden  dapat menyatakan  tingkat persetujuan  atau

69



ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang disajikan dalam

kuesioner.
Tabel 3.1
Tabel Pengukuran Skala Likert
Pilihan Keterangan Bobot

SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

KS Kurang Setuju 3

TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju it

Sumber : Data Diolah (2023).

3.5 Uji Instrumen Penelitian
3.5.1 Uji Validitas

Menurut Suharsimi dalam buku (Abubakar, 2021) Validitas
adalah indikator yang menunjukkan seberapa sah atau tepat suatu
instrumen penelitian. Instrumen yang valid memiliki tingkat
validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid
memiliki validitas yang rendah. Instrumen yang valid mampu
secara akurat mengukur apa yang dimaksud dan dapat mengungkap
data dari variabel yang sedang diteliti. Tingkat validitas instrumen,
baik tinggi maupun rendah, mencerminkan sejauh mana data yang
terkumpul sesuai dengan gambaran variabel yang sedang diteliti.

Pengujian validitas pada peneltian ini menggunakan alat bantu
berupa SPSS versi 25 dengan menerapkan Uji Validitas Pearson
Product Moment. Dasar pengambilan uji validitas Pearson Product

Moment adalah sebagai berikut:
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a. Jika nilai r hitung > nilai r tabel (dengan tingkat signifikansi
0,05), maka pengukuran tersebut dianggap valid.
b. Jika nilai r hitung < nilai r tabel (dengan tingkat signifikansi

0,05), maka pengukuran tersebut dianggap tidak valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi dalam buku Abubakar (2021) Reliabilitas
adalah kemampuan suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen
tersebut telah baik. Instrumen yang baik mampu menghindari sifat
tendensius yang mungkin mempengaruhi responden untuk memilih
jawaban tertentu. Instrumen yang dapat dipercaya atau reliabel
akan menghasilkan data yang konsisten, sehingga data tersebut
benar-benar sesuai dengan kenyataan, bahkan jika pengukuran
dilakukan  berulang kali. Dengan demikian, reliabilitas
menunjukkan tingkat keandalan suatu instrumen, yang berarti
instrumen tersebut dapat dipercaya dan diandalkan.

Untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
metode Cronbach’s Alpha. Instrumen yang dipakai dalam variabel
tersebut dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha lebih
dari 0,60. Semakin tinggi nilai a, maka semakin tinggi pula
reliabilitasnya. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas ini adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai Cronbach's alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan

reliabel atau konsisten.
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2. Jika nilai Cronbach's alpha < 0,60 maka kuesioner dinyatakan

tidak reliabel atau tidak konsisten.

3.6 Definisi dan Operasional Variabel
3.6.1 Variabel Independen atau Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang memiliki dampak atau
pengaruh terhadap variabel lain, menjadi penyebab atau faktor
perubahan pada suatu variabel lainnya. Variabel bebas adalah
variabel yang nilainya dapat diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh
peneliti untuk mengevaluasi hubungannya dengan suatu fenomena
yang diamati (Ibrahim, 2023). Secara umum variabel independen
digunakan dalam huruf (X). variabel independen dalam penelitian
ini ada tiga yaitu, Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi Kemudahan
(X2) dan Kepercayaan (X3). Pada penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah sebagai berikut:
1) Persepsi Kegunaan
Menurut David dalam jurnal Muthiah (2023), Persepsi
kegunaan adalah ukuran kepercayaan dari pengguna terhadap
penggunaan sebuah sistem yang akan memberikan manfaat
berupa meningkatkan kinerjanya. Seseorang akan cenderung
menggunakan sebuah sistem teknologi informasi ketika
mempunyai keyakinan bahwa aktivitas atau pekerjaannya akan
lebih mudah dan akan mampu lebih meningkat ketika

menggunakan teknologi tersebut.
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2) Persepsi Kemudahan
Persepsi kemudahan penggunaan berarti bahwa seseorang
percaya bahwa menggunakan teknologi akan mudah dan tidak
sulit (free of effort). Persepsi kemudahan penggunaan juga
berarti bahwa seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
akan bebas dari usaha. (Yani, et al; 2018).

3) Kepercayaan
Kepercayaan adalah evaluasi seseorang setelah. memperoleh,
mengolah, dan mengumpulkan informasi, yang menghasilkan

berbagai penilaian dan asumsi. (jogiyanto, 2018).

3.6.2 Variabel Dependen atau Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh atau
menjadi hasil dari variabel bebas. Variabel terikat merupakan
variabel yang nilainya diamati dan diukur untuk mengetahui
pengaruh dari dampak yang ditimbulkan oleh variabel bebas
(Ibrahim, 2023). Biasanya Variabel dependen digunakan dalam
huruf (Y). Variabel dependen pada penelitian ini adalah Minat
Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah. Shomad dan
Purnomosidhi dalam Khoiriyah (2020), mendefinisikan minat
sebagai dorongan atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu
tindakan tertentu, yang menunjukkan kecenderungan atau

keinginan yang kuat terhadap suatu hal.
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3.6.3 Operasional Variabel

Pada operasional variabel ini telah dilampirkan dalam
pernyataan untuk dicantumkan dalam Kkuesioner pada saat
penelitian dilakukan. Pernyataan dalam operasional variabel ini
diadopsi dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu
diantaranya: Arwani (2020), Anzelin. (2020) dan Putri (2022).
Operasional variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai
berikut :

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Indikator Penyataan Item
Persepsi Persepsi Efisiensi 1. Fintech lending syariah
Kegunaan (pinjaman online syariah) bisa
(X1) digunakan kapan saja dan dimana
saja.

Persepsi Efektifitas |2. Saya ingin menggunakan fintech
lending syariah (pinjaman online
syariah) karena tidak perlu
meminjam uang kebank maupun
secara langsung.

Persepsi Kegunaan 3. Saya ingin menggunakan fintech

Dalam lending syariah (pinjaman online
Meningkatkan syariah) karena proses

Kinerja peminjaman lebih cepat.
Persepsi-Kegunaan |4. Saya mengetahui fintech lending
Dalam Menjawab syariah (pinjaman online syariah)
Kebutuhan dari berbagai informasi seperti

Informasi website atau iklan.
Persepsi Fleksibilitas 1. Menurut saya, penggunaan
Kemudahan Fintech lending syariah
(X2) (pinjaman online syariah) dapat
digunakan dan mudah diakses.

Kemudahan Untuk [2. Fintech lending syariah
Berinteraksi. (pinjaman online syariah) sangat

mudah dimengerti penggunanya.
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Tabel 3.2-Lanjutan

Kemudahan Untuk
Digunakan.

3.

Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) sangat
mudah digunakan oleh
penggunanya.

Kemudahan Untuk
Dipelajari.

Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) sangat
mudah dipelajari oleh
penggunanya

Kepercayaan | Keandalan

(X3)

Saya percaya dengan
menggunakan Fintech lending
syariah (pinjaman online syariah)
tidak akan menimbulkan ke-
khawatiran bagi saya nantinnya.

Kejujuran

Layanan Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah)
memenuhi layanan yang
dijanjikan (mudah, aman, dan
cepat).

Kepedulian

Saya yakin pada kemampuan
Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) akan
melindungi privasi saya.

Kredibilitas

Secara keseluruhan saya puas
melakukan  transaksi  dengan
fintech lending syariah (pinjaman
online syariah).

Minat (Y) Minat transaksional

Saya tertarik  menggunakan
fintech lending syariah (pinjaman
online syariah).

Minat refrensial

Saya ingin merekomendasikan
fintech lending syariah (pinjaman
online syariah) kepada orang
lain.

Minat preferensial

Saya  ingin untuk  terus
menggunakan fintech lending
syariah (pinjaman online syariah)
dibandingkan menggunakan
pinjaman non syariah/offline.

Minat eksploratif

Saya ingin mencari berbagai
informasi  mengenai  fintech
lending syariah (pinjaman online
syariah).

Sumber : Data Diolah (2023).

75




3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Asumsi Klasik
3.7.1.1 Uji Normalitas

Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual dapat distribusi normal. Model regresi dianggap baik
apabila memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
arti dari-distribusi normal adalah bahwa data akan mengikuti garis
diagonal dan tersebar di sekitar garis tersebut. Untuk
mempermudah perhitungan statistik, uji normalitas dalam

penelitian ini menggunakan SPSS dengan grafik Histogram.

3.7.1.2 Uji Multikolonieritas

Multikolinearitas adalah kondisi di mana variabel independen
dalam persamaan regresi linear dapat saling berhubungan satu sama
lain. Kondisi ini dapat menyebabkan kesalahan standar (standard
error) dalam estimasi model (Fauzi, Dencik, & Asiati, 2019). Uji
multikolinearitas dilakukan . dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel independen dalam model regresi, yaitu
apakah hubungan linear tersebut sempurna atau mendekati
sempurna. Dasar penentuan suatu model regresi dinyatakan
terbebas dari gejala multikolinearitas, yaitu nilai toleransi > 0.1

atau VIF < 10 (Purnomo, 2016).
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3.7.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui adanya atau tidaknya perbedaan varian residual di
seluruh pengamatan dalam model regresi. Kriteria model regresi
dianggap terbebas dari gejala heteroskedastisitas jika diperoleh
nilai signifikansi > 0.05 (Purnomo, 2016). Uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode grafik scatterplot. Model
penelitian yang dianggap baik adalah yang tidak menunjukkan
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

Dasar pengambilan keputusan dalam menentukan grafik

scatterplot sebagai berikut:

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), menunjukkan adanya
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, maupun titik-titik yang
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu v,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.2 Uji Signifikan
3.7.2.1 Uji Analisis Regresi Liniear Berganda

Uji regresi linear berganda dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersamaan (Siregar, 2017). Teknik ini digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh persepsi kegunaan, persepsi

kemudahan dan kepercayaan terhadap minat menggunakan fintech
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peer to peer lending syariah. Model regresi linear berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y= a+ bl1X1 + b2X2 + b3X3 +e
Keterangan:
Y : Minat pada UMKM di Kota Banda Aceh menggunakan
fintech peer to peer lending syariah
X1 : Persepsi Kegunaan
X2 : Persepsi Kemudahan
X3 : Kepercayaan
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
a : Konstanta (nilai Y apabila X = 0)

e : Error

3.7.2.2 Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria yang digunakan untuk menetapkan bahwa suatu
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen adalah jika nilai signifikansi < 0,05 atau nilai t
hitung > t tabel (Purnomo, 2016). Sehingga dapat diketahui
apakah pengaruh variabel Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi
Kemudahan (X2), dan Kepercayaan (X3) terhadap Minat
pada UMKM di Kota Banda Aceh dalam menggunakan

fintech peer to peer lending syariah () bersifat signifikan
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atau tidak. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t

hitung dengan t tabel. Adapun kriteria uji t, yaitu :

1.

Menentukan Ho dan Ha (Hipotesis nihil dan Hipotesis
alternatif).

Jika nilai signifikan nilai t < 0,05 atau t hitung > t tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

Jika nilai signifikan nilai t > 0,05 atau t hitung < t tabel
maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan

variabel terikat.

2. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan melalui uji F bertujuan

untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen

dalam sebuah penelitian secara bersamaan terhadap variabel

dependen. Kriteria - yang —digunakan untuk mengetahui

secara bersama-sama variabel independen memengaruhi

variabel dependen adalah jika nilai F hitung > nilai F tabel

dan nilai signifikansi < 0,05 (Purnomo, 2016). Adapun

Kriteria dari uji F, yaitu :

1.

Jika F hitung > F tabel, maka hipotesis Ha diterima dan
Ho ditolak.
Jika F hitung < F tabel, maka hipotesis Ha ditolak dan

Ho diterima.
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3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Proses pengujian ini dilakukan dalam upaya untuk
mengidentifikasi tingkat keeratan dalam hubungan antara
variabel bebas. yaitu Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi
Kemudahan (X2) dan Kepercayaan (X3) dengan variabel
terikat yaitu Minat menggunakan Fintech Lending Syariah
(Y).

Koefisien  determinasi  (R?) digunakan untuk
menjelaskan  variasi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar dari nol hingga satu. Semakin
mendekati angka satu, dapat diartikan bahwa hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen telah diberikan oleh variabel
independen - (Purnomo, 2016). Koefisien determinasi
dapat dilihat melalui nilai R square (R? pada tabel

ModelSummary.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kota Banda Aceh
4.1.1 Demografi Kota Banda Aceh

Kota Banda Aceh merupakan ibu kota dari Provinsi Aceh
yang terletak di ujung barat laut Pulau Sumatera, Indonesia. Secara
geografis, koordinat Kota Banda Aceh berkisar antara 5° 16'15" -
5° 36'16" lintang utara dan 95° 16'15" - 95° 22'16" bujur timur.
Luas wilayah Kota Banda Aceh adalah sekitar 61.359 Ha atau
sekitar 61,36 Km® Wilayah Kota Banda Aceh dikelilingi oleh
Kabupaten Aceh Besar. Kota Banda Aceh terdapat 9 kecamatan
yaitu Baiturrahman, Banda Raya, Kuta Alam, Kuta Raja, Ulee

Kareng, Lueng Bata, Meuraxa, Jaya Baru, dan Syiah Kuala.

Tabel 4.1

Luas Wilayah Per Kecamatan

No Kecamatan Luas Presentase
(Km?) (%)
1 Meuraxa 7.26 14,34
2 Jaya Baru 3,78 8,07
3 Banda Raya 4,79 8,39
4 Baiturrahman 4,54 7,02
5 Lueng Bata 5,34 7,53
6 Kuta Alam 10,05 16,25
7 Kuta Raja 5,21 6,59
8 Syiah Kuala 14,24 23,03
9 Ulee Kareng 6,15 8,78
Jumlah 61,36 100

Sumber : BPS Kota Banda Aceh, 2022 (diakses April 2024).
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Dari tabel 4.1 presentase kecamatan menunjukkan bahwa
kecamatan Syiah Kuala menjadi kecamatan terluas dengan luas
wilayah sebesar 23.21% dari 9 wilayah di Kota Banda Aceh.
Sedangkan untuk kecamatan Jaya Baru menjadi kecamatan terkecil

wilayahnya yaitu sebesar 6.16%.

Tabel 4.2
Jumlah penduduk Kota Banda Aceh
Kecamatan Jumlah
Penduduk
Meuraxa 27.739
Jaya Baru 26.657
Banda Raya 26.054
Baiturrahman 32.802
Lueng Bata 24.426
Kuta Alam 42.749
Kuta Raja 15.769
Syiah Kuala 33.289
Ulee Kareng 28.150
Kota Banda Aceh 257.635

Sumber : BPS Kota Banda Aceh, 2022 (diakses April 2024).

Pada Tabel 4.2 menjelaskan jumlah penduduk di Kota
Banda Aceh berdasarkan kecamatan. Jumlah total penduduk
berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh mencapai
257.635 jiwa. Jumlah penduduk terbanyak berada pada Kecamatan
Kuta Alam yaitu sebesar 42.505 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk
paling sedikit berada di Kecamatan Kuta raja yaitu hanya 15.291

jiwa.

82



4.2 Gambaran UMKM Kota Banda Aceh

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha
produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang telah
memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Kota Banda Aceh
memiliki banyak UMKM yang beroperasi di berbagai sektor
ekonomi, termasuk-perdagangan, industri, jasa, dan pertanian.
UMKM di Kota Banda Aceh dikenal dengan beragamnya produk
dan jasa, baik dari makanan dan minuman tradisional, kerajinan

tangan, pakaian, hingga layanan pariwisata dan pendidikan.
Gambar 4.1

Jumlah UMKM Kota Banda Aceh
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Berdasarkan data pada gambar 4.1, dari Dinas Koperasi
UKM dan Perdagangan, Jumlah total UMKM kota Banda Aceh
Mencapai 34.428 UMKM. Jumlah UMKM terbanyak berada pada
Kecamatan Kuta Alam vyaitu sebesar 6.438 UMKM. Sedangkan
jumlah UMKM paling sedikit berada pada Kecamatan Kuta raja
yaitu sejumlah 1.968 UMKM (Dinas Koperasi UKM dan
Perdagangan, 2024).

4.3 Deskripsi Karakteristik dan Tanggapan Responden
4.3.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan oleh UMKM Kota Banda Aceh
dengan sampel yang diperlukan yaitu sebesar 100 responden dan
angket yang terisi sebanyak 123 responden. Karakteristik yang
digunakan untuk sampel pada UMKM yaitu Jenis Kelamin, Usia,
Pendidikan Terakhir, Domisili, Bidang Usaha dan pernah atau tidak
menggunakan Fintech Peer To  Peer Lending. Deskripsi
karakteristik UMKM Kota Banda Aceh terdapat pada Tabel 4.3
sebagai berikut :

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Pada Karakteristik UMKM
Kota Banda Aceh

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
1 | Laki-Laki 78 63,4
2 | Perempuan 45 36,6
Jumlah 123 100

No Usia Frekuensi Presentase (%)
1 | 18 -25 Tahun 78 63.3
2 | 26 —33 Tahun 39 31.8
3 | 34-41 Tahun 6 4.9
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4 | >42 Tahun 0 0
Jumlah 123 100
No | Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase (%)
1 | SMP 5 4,1
2 | SMA 51 41,5
3 |S1 64 52
4 | S2 3 2,4
Jumlah 123 100
No Domisili Frekuensi Presentase (%)
1 | Baiturrahman 13 10,6
2 | Banda Raya 10 8,1
3 | Jaya Baru 12 9,8
4 | Kuta Alam 17 13,8
5 | Kuta Raja 10 8,1
6 | Lueng Bata 14 11,4
7 | Meuraxa 11 9
8 | Syiah Kuala 17 13,8
9 | Ulee Kareng 19 15,4
Jumlah 123 100
No | Bidang Usaha Frekuensi Presentase (%)
1 | Kuliner 39 31,7
2 | Fashion 18 14,6
3 | Toko Kelontong 35 28,5
4 | Kerajinan Tangan 7 5
5 | Lainnya 24 195
Jumlah 123 100
No | Pernah Menggunakan Frekuensi Presentase (%0)
Fintech Peer To Peer
Lending
1 | Ya 35 30
2 | Tidak 88 70
Jumlah 123 100

Sumber : Data Primer (diolah), 2024.

Berdasarkan dari tabel 4.3, dalam penelitian ini terdapat 123
responden yang merupakan dari UMKM Kota Banda Aceh
memiliki karakteristik sebagai berikut : Responden dengan jenis

kelamin Laki-Laki pada penelitian ini lebih dominan dengan
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jumlah 78 orang atau 63,4% dibandingkan dengan Perempuan
dengan jumlah 45 orang atau 36,6%. Kemudian jika dilihat dari
usia responden, usia 18-25 tahun lebih mendominasi dalam
penelitian ini dengan jumlah 78 orang atau 63,3%. Kemudian, pada
usia 26-33 tahun pada penelitian ini berjumlah 39 orang atau
31,8%. Dan pada usia -34-41 tahun pada penelitian ini berjumlah
hanya 6 orang atau 4,9%.

Pada karakteristik pendidikan terakhir yang menjadi sampel
dalam penelitian ini lebih didominasi oleh pendidikan S1 dengan
jumlah 64 orang atau 52%. Kemudian, pada urutan kedua
didominasi oleh pendidikan SMA dengan jumlah 51 orang atau
41,5%. Kemudian pendidikan SMP pada penelitian ini berjumlah 5
orang atau 4,1%. Dan pendidikan S2 hanya berjumlah 3 orang atau
2,4 %.

Domisili responden pada penelitian ini memiliki sebaran
yang relatif sama sehingga dapat mewakili UMKM di Kota Banda
Aceh pada setiap kecamatannya. Untuk kecamatan Ulee kareng
lebih mendominasi pada sampel penelitian ini dengan jumlah 19
orang atau 15,4%. Kemudian untuk urutan selanjutnya terdapat di
kecamatan Syiah Kuala dengan jumlah 17 orang atau 13,8% dan
kecamatan Kuta Alam dengan jumlah yang sama yaitu 17 orang
atau 13,8%. Selanjutnya terdapat di kecamatan Lueng Bata dengan
jumlah 14 orang atau 11,4%. Kemudian terdapat di kecamatan
Baiturrahman berjumlah 13 orang atau 10,6%. Kemudian di

kecamatan Jaya Baru dengan jumlah 12 orang atau 9,8%.
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Selanjutnya terdapat di kecamatan Meuraxa dengan jumlah 11
orang atau 9%. Kemudian urutan terakhir untuk kecamatan Banda
Raya hanya berjumlah 10 orang atau 8,1% dan kecamatan Kuta
Raja juga hanya berjumlah 10 orang atau 8,1%.

Bidang Usaha responden di penelitian ini yang paling
mendominasi adalah Kuliner dengan jumlah 39 orang atau 31,7%.
Kemudian toko kelontong dengan jumlah 35 orang atau 28,5%.
Selanjutnya Fashion dengan jumlah 18 orang atau 14,6%.
Kemudian kerajinan tangan hanya berjumlah 7 orang atau 5,7%.
Dan untuk bidang usaha lainnya berjumlah 24 orang atau 19,5%
yang meliputi : jual pulsa, laundry, warung kopi, jual barang pecah

belah dan jual buah-buahan.

4.3.2 Tanggapan Responden
4.3.2.1 Tanggapan Responden pada Variabel Persepsi
Kegunaan (X1)
Tanggapan responden pada variabel persepsi kegunaan
dapat diamati melalui - indikator persepsi kegunaan yang
menggunakan 4 (empat) item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari

123 responden dapat dirinci sebagai berikut :
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Tabel 4.4

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Persepsi Kegunaan

No

STS TS KS S SS Total

Fr| % |Fr| % |Fr| % |Fr| % |Fr| % Fr %

1

0 0 | 2 | 1,621 17,1 |48 | 39 |52 ]423 | 123 | 100

2 3124 514126 |21,1 6552824195123 | 100
3 1 1081 2 [ 1,624 ] 195 |63 |51,2]33]268] 123 | 100
4 1 108 2 | 1,6]25]203 |53 |43,1]|42 34,1123 | 100

Sumber : Data Diolah (2024).

Berikut ini merupakan paparan jumlah pernyataan item pada

variabel, yang dapat dilihat sebagai berikut:

il,

Fintech lending syariah (pinjaman online syariah) bisa
digunakan kapan saja dan dimana saja.

Pada tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa pernyataan pertama
pada variabel persepsi kegunaan didominasi yang menjawab
sangat setuju (SS) dengan jumlah responden sebanyak 42,3%,
kemudian responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 39%,
selanjutnya responden yang menjawab kurang setuju (KS)
sebanyak 17,1%, lalu responden yang menjawab tidak setuju
(TS) sebanyak 1,6% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

Saya ingin menggunakan fintech lending syariah (pinjaman
online syariah) karena tidak perlu meminjam uang kebank

maupun secara langsung.
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Pada tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa pernyataan kedua
pada variabel persepsi kegunaan didominasi yang menjawab
setuju (S) dengan jumlah responden sebanyak 52,8%,
kemudian responden yang menjawab kurang setuju (KS)
sebanyak 21,1%, selanjutnya responden yang menjawab sangat
setuju (SS) sebanyak 19,5%, lalu responden yang menjawab
tidak setuju (TS) sebanyak 4,1% dan yang terakhir responden
yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 2,4%.

Saya ingin menggunakan fintech lending syariah (pinjaman
online syariah) karena proses peminjaman lebih cepat.

Pada tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa pernyataan ketiga
pada variabel persepsi kegunaan didominasi yang menjawab
setuyju (S) dengan jumlah responden sebanyak 51,2%,
kemudian responden "yang menjawab sangat setuju (SS)
sebanyak 26,8%, selanjutnya responden yang menjawab
kurang setuju (KS) sebanyak19,5%, lalu responden yang
menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 1,6% dan yang terakhir
responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak
0,8%.

Saya mengetahui fintech lending syariah (pinjaman online
syariah) dari berbagai informasi seperti website atau iklan.
Pada tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa pernyataan keempat
pada variabel persepsi kegunaan didominasi yang menjawab
setuyju (S) dengan jumlah responden sebanyak 43,1%,
kemudian responden yang menjawab sangat setuju (SS)

sebanyak 34,1%, selanjutnya responden yang menjawab
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kurang setuju (KS) sebanyak 20,3%, lalu responden yang

menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 1,6% dan yang terakhir

responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak

0,8%.

Berdasarkan hasil jawaban yang telah diberikan responden
diatas maka akan dihitung persentase dari Persepsi Kegunaan
Terhadap Minat Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending
Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh. Berikut ini merupakan

tabel persentase.

Tabel 4.5
Persentase Jawaban Indikator Persepsi kegunaan
No Pernyataan Skala Frekuensi Rata-
Jawaban Jawaban x Nilai rata
Skala = Hasil
1 Fintech lending SS 52X 5=260
syariah (pinjaman
online syariah) bisa S 48 X4=192
digunakan kapan saja KS 21 X3=63
dan dimana saja. TS 2X2=4
STS 0X1=0 421
Total 519 : 123 84,39%
519 : (5x123) x
100%
2 Saya ingin SS 24 X'5=120
menggunakan fintech
lending syariah S 65 X 4 =260
(pinjaman online KS 26 X3="178
syariah) karena tidak TS 5X2=10
perlu meminjam uang — 3,82
kebank maupun SIS 3X1=3
secara langsung. Total 471 : 123 76,58%
471 : (5x123) x
100%
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Tabel 4.5-Lanjutan
No Pernyataan Skala Frekuensi Rata-
Jawaban Jawaban x Nilai rata
Skala = Hasil
3 Saya ingin SS 33 X5=165
menggunakan fintech
lending syariah S 63 X 4=252
(pinjaman online KS 24 X3="72
syariah) karena TS 2X2=4
{)ro'ses peminjaman STS IX1=1 4,01
ebih cepat.
Total 494 : 123 80,32%
494 : (5x 123) x
100%
4 Saya mengetahui SS 42X 5=210
fintech lending
syariah (pinjaman S 33X 4=212
online syariah) dari KS 25X 3=75
berbagai informasi TS IX2=4
§epert1 website atau 3TS IX1=1 4,08
iklan.
Total 502 : 123 81,62%

502 : (5x123) x
100%

Sumber : Data Diolah (2024).

Berdasarkan dari hasil persentase dari item pernyataan

indikator persepsi kegunaan diatas, dan dapat dilihat pada item

pernyataan pertama memperoleh nilai tertinggi dari empat item

pernyataan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Fintech

lending syariah (pinjaman online syariah) bisa digunakan kapan

saja dan dimana saja, dengan mayoritas menjawab sangat setuju

pada pernyataan tersebut. Persentase nilai yang diperoleh sebanyak

84,39%. Kemudian pada item pernyataan dengan nilai tertinggi
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lainnya diperoleh oleh item pernyataan keempat. Pernyataan
tersebut menunjukan bahwa Saya mengetahui fintech lending
syariah (pinjaman online syariah) dari berbagai informasi seperti
website atau iklan, dengan mayoritas menjawab setuju pada
pernyataan tersebut. Persentase nilai yang diperoleh sebanyak

81,62%.

4.3.2.2 Tanggapan Responden pada Variabel Persepsi

Kemudahan (X2)

Tanggapan responden pada variabel persepsi kemudahan
dapat diamati melalui indikator persepsi kemudahan yang
menggunakan 4 (empat) item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari
123 responden dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Persepsi

Kemudahan

N STS TS KS S SS Total

Fr | %

X

Fr % Fr % Fr % Fr %

=~

14 | 11,4 | 52 | 423 | 56 | 455 | 123 | 100

17 | 13,8 | 62 | 50,4 | 43 35 | 123 | 100

19 | 154 | 58 | 472 | 44 | 358 | 123 | 100

24 | 19,5 61 | 49,6 | 37 | 30,1 | 123 | 100

0 Olay —loo Ol ©

Sumber : Data Diolah (2024).

Berikut ini merupakan paparan jumlah pernyataan item pada

variabel, yang dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Menurut saya, penggunaan Fintech lending syariah (pinjaman
online syariah) dapat digunakan dan mudah diakses.
Pada tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa pernyataan pertama
pada variabel persepsi kemudahan didominasi yang menjawab
sangat setuju (SS) dengan jumlah responden sebanyak 45,5%,
kemudian responden yang menjawab setuju (S) sebanyak
42,3%, selanjutnya responden yang menjawab kurang setuju
(KS) sebanyak 11,4%, lalu responden yang menjawab tidak
setuju (TS) sebanyak 0,8% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

2. Fintech lending syariah (pinjaman online syariah) sangat
mudah dimengerti penggunanya.
Pada tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa pernyataan kedua
pada variabel persepsi kemudahan didominasi yang menjawab
setuyju (S) dengan jumlah responden sebanyak 50,4%,
kemudian responden yang menjawab sangat setuju (SS)
sebanyak 35%, selanjutnya responden yang menjawab kurang
setuju (KS) sebanyak 13,8%, lalu responden yang menjawab
tidak setuju (TS) sebanyak 0,8% dan yang terakhir responden
yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

3. Fintech lending syariah (pinjaman online syariah) sangat
mudah digunakan oleh penggunanya.
Pada tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa pernyataan ketiga
pada variabel persepsi kemudahan didominasi yang menjawab

setuju (S) dengan jumlah responden sebanyak 47,2%,

93



kemudian responden yang menjawab sangat setuju (SS)

sebanyak 35,8%, selanjutnya responden yang menjawab

kurang setuju (KS) sebanyak 15,4%, lalu responden yang
menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 1,6% dan yang terakhir
responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak

0%.

4. Fintech lending syariah (pinjaman online syariah) sangat
mudah dipelajari oleh penggunanya.

Pada tabel 4.6 diatas menyatakan bahwa pernyataan keempat

pada variabel persepsi kemudahan didominasi yang menjawab

setuyju (S) dengan jumlah responden sebanyak 49,6%,

kemudian responden yang menjawab sangat setuju (SS)

sebanyak 30,1%, selanjutnya responden yang menjawab
kurang setuju (KS) sebanyak 19,5%, lalu responden yang
menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 0,8% dan yang terakhir
responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak

0%.

Berdasarkan hasil jawaban yang telah diberikan responden
diatas maka akan dihitung persentase dari Persepsi Kemudahan
Terhadap Minat Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending
Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh. Berikut ini merupakan

tabel persentase.
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Tabel 4.7

Persentase Jawaban Indikator Persepsi Kemudahan

No Pernyataan Skala Frekuensi Rata-
Jawaban Jawaban x Nilai rata

Skala = Hasil

1 Menurut saya, SS 56 X5=280

penggunaan Fintech

lending syariah S 52X 4=208

(pinjaman online KS 14 X3=42

syariah) dapat TS 1X2=2

digunakan dan STS 0X1=0 4,32

mudah diakses.

Total 532 : 123 86,50%

532:(5x123)x

100%
2 | Fintech lending SS 43 X 5=215
syariah (pinjaman
online syariah) S 62 X 4 =248
sangat mudah KS 17X 3=51
dimengerti TS X252
S N STS 0X1=0 4,19

Total 516 : 123 83,90%

516 : (5x 123) x

100%
3 | Fintech lending SS 44 X 5=220
syariah (pinjaman
online syariah) S 58 X4=232
sangat mudah KS 19X 3=57
digunakan oleh TS 7 X N
PeEG STS 0X1=0 417

Total 513 : 123 83,41%

513:(5x123)x
100%
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Tabel 4.7-Lanjutan

No Pernyataan Skala Frekuensi Rata-
Jawaban Jawaban x Nilai rata
Skala = Hasil
4 | Fintech lending SS 37X 5=185
syariah (pinjaman
online syariah) S 61 X 4 =244
sangat mudah KS 24X3="72
dipelajari oleh TS 1X2=2
penggunanya. STS X 1=0 4,08
Total 503 : 123 81,78%
503:(5x123)x
100%

Sumber : Data Diolah (2024).

Berdasarkan dari hasil persentase dari item pernyataan
indikator persepsi kemudahan diatas, dan dapat dilihat pada item
pernyataan pertama memperoleh nilai tertinggi dari empat item
pernyataan. Pernyataan tersebut menunjukkan Menurut saya,
penggunaan Fintech lending syariah (pinjaman online syariah)
dapat digunakan dan mudah diakses, dengan mayoritas jawaban
sangat setuju pada pernyataan tersebut. Persentase nilai yang
diperoleh sebanyak 86,50%. Kemudian pada item pernyataan
dengan nilai tertinggi lainnya diperoleh oleh item pernyataan
kedua. Pernyataan menunjukan bahwa Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) sangat mudah dimengerti penggunanya,
dengan mayoritas menjawab setuju pada pernyataan tersebut.

Persentase nilai yang diperoleh sebanyak 83,90%.

96



4.3.2.3 Tanggapan Responden pada Variabel Kepercayaan

(X3)

Tanggapan responden pada variabel kepercayaan dapat

diamati melalui indikator kepercayaan yang menggunakan 4

(empat) item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari 123 responden

dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan
N STS TS KS S SS Total
(1]
Fr | % [r| % Fr % Fr % Fr % Fr %

1| 1 [0 [7]57 ] 30 |244| 60 |488| 25 |203 | 123 | 100
8

b 0 14]33 | 14 [11.4] 66 |537] 39 [31,7] 123 | 100

31 1 [0 |2 1,6 | 43| 35| 57 [463] 20 | 163 | 123 | 100
8

41 0 [0 [3]241] 30244 68 [553] 22 |17,9] 123 | 100

Sumber : Data Diolah (2024).

Berikut ini merupakan paparan jumlah pernyataan item pada

variabel, yang dapat dilihat sebagai berikut:

1. Saya percaya dengan menggunakan Fintech lending syariah

(pinjaman  online syariah) tidak akan menimbulkan
kekhawatiran bagi saya nantinya.

Pada tabel 4.8 diatas menyatakan bahwa pernyataan pertama
pada variabel kepercayaan didominasi yang menjawab setuju
(S) dengan jumlah responden sebanyak 48,8%, kemudian
responden yang menjawab kurang setuju (KS) sebanyak
24,4%, selanjutnya responden yang menjawab sangat setuju

(SS) sebanyak 20,3%, lalu responden yang menjawab tidak
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setuju (TS) sebanyak 5,7% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0,8%.

Layanan Fintech lending syariah (pinjaman online syariah)
memenuhi layanan yang dijanjikan (mudah, aman, dan cepat).
Pada tabel 4.8 diatas menyatakan bahwa pernyataan kedua
pada variabel kepercayaan didominasi yang menjawab setuju
(S) dengan jumlah responden sebanyak 53,7%, kemudian
responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 31,7%,
selanjutnya responden yang menjawab kurang setuju (KS)
sebanyak 11,4%, lalu responden yang menjawab tidak setuju
(TS) sebanyak 3,3% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

Saya yakin pada kemampuan Fintech Ilending syariah
(pinjaman on/ine syariah) akan melindungi privasi saya.

Pada tabel 4.8 diatas menyatakan bahwa pernyataan ketiga
pada variabel kepercayaan didominasi yang menjawab setuju
(S) dengan jumlah responden sebanyak 46,3%, kemudian
responden yang menjawab kurang setuju (KS) sebanyak 35%,
selanjutnya responden yang menjawab sangat setuju (SS)
sebanyak 16,3%, lalu responden yang menjawab tidak setuju
(TS) sebanyak 1,6% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0,8%.

Secara keseluruhan saya puas melakukan transaksi dengan

fintech lending syariah (pinjaman online syariah).
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Pada tabel 4.8 diatas menyatakan bahwa pernyataan keempat
pada variabel kepercayaan didominasi yang menjawab setuju
(S) dengan jumlah responden sebanyak 55,3%, kemudian
responden yang menjawab kurang setuju (KS) sebanyak
24,4%, selanjutnya responden yang menjawab sangat setuju
(SS) sebanyak 17,9%, lalu responden yang menjawab tidak
setuju (TS) sebanyak 2,4% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

Berdasarkan hasil jawaban yang telah diberikan responden
diatas maka akan dihitung persentase dari Kepercayaan Terhadap
Minat Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada
UMKM di Kota Banda Aceh. Berikut ini merupakan tabel

persentase.
Tabel 4.9
Persentase Jawaban Indikator Kepercayaan
No Pernyataan Skala Frekuensi Jawaban Rata-
Jawaban | x Nilai Skala = Hasil rata
1 Saya percaya SS 25X 5=125
dengan
menggunakan S 60 X'4 =240
Fintech lending KS 30X3=90
syariah (pinjaman TS 7X2=14
online syariah) 3,82
tidak akan STS IX1=1
menimbulkan Total 470 : 123 76,42%
kekhawatiran bagi
saya nantinya. 470 : (5x123) x
100%
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Tabel 4.9-Lanjutan

No Pernyataan Skala Frekuensi Jawaban Rata-
Jawaban | x Nilai Skala = Hasil rata
2 | Layanan Fintech SS 39 X5=195
lending syariah
(pinjaman online S 66 X 4 =264
syariah) memenuhi KS 14X3=42
lgyage}n yang TS 4X2=8
dijanjikan (mudah, 3TS 0X1=0 4,13
aman, dan cepat).
Total 509 : 123 82,76%
509 : (5x123) x
100%
3 Saya yakin pada SS 20 X 5=100
kemampuan
Fintech lending S 57X4=228
syariah (pinjaman KS 43X3=129
online syariah) akan TS 2X2=4
melindungi privasi STS X 1=1 3,75
saya.
Total 462 : 123 75,12%
462 : (5x 123) x
100%
4 | Secara keseluruhan SS 22 X5=110
saya puas
melakukan S 68 X 4 =272
transaksi dengan KS 30X 3=90
fintech lending TS 3X2=6
syariah (pinjaman = 3,88
online syariah). S U
Total 478 : 123 77,72%

478 - (5x 123) x
100%

Sumber : Data Diolah (2024).

Berdasarkan dari hasil persentase dari item pernyataan
indikator kepercayaan diatas, dan dapat dilihat pada item

pernyataan kedua memperoleh nilai tertinggi dari empat item

100



pernyataan. Pernyataan menunjukkan bahwa Layanan Fintech
lending syariah (pinjaman online syariah) memenuhi layanan yang
dijanjikan (mudah, aman, dan cepat), dengan mayoritas menjawab
setuju pada pernyataan tersebut. Persentase nilai yang diperoleh
sebanyak 82,76%. Kemudian pada item pernyataan dengan nilai
tertinggi lainnya diperoleh oleh item pernyataan keempat.
Pernyataan menunjukkan bahwa Secara keseluruhan saya puas
melakukan transaksi dengan fintech lending syariah (pinjaman
online syariah), dengan mayoritas menjawab setuju pada
pernyataan tersebut. Persentase nilai yang diperoleh sebanyak

77,72%.

4.3.24 Tanggapan Responden pada Variabel Minat

Menggunakan (Y)

Tanggapan responden pada variabel minta menggunakan
dapat diamati melalui indikator minat yang menggunakan 4
(empat) item pernyataan. Hasil yang diperoleh dari 123 responden
dapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Minat
Menggunakan

N STS TS KS S SS Total

=

Fr | % | fr | % | Fr % Fr % Fr % Fr %

1 0 0| 7|5 | 26 |21,1| 64 52 26 | 21,1 | 123 | 100

~

33 | 26,8 | 64 52 21 | 17,1 | 123 | 100

Bl—

33 26,8 66 |53,7] 19 | 154 ] 123 | 100
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1

4 0 0|10, 17 | 13,8 | 44 |358| 61 |49,6| 123 | 100
8

Sumber : Data Diolah (2024)

Berikut ini merupakan paparan jumlah pernyataan item pada

variabel, yang dapat dilihat sebagai berikut:

1. Saya tertarik menggunakan fintech lending syariah (pinjaman
online syariah).
Pada tabel 4.10 diatas menyatakan bahwa pernyataan pertama
pada variabel minat menggunakan didominasi yang menjawab
setuju (S) dengan jumlah responden sebanyak 52%, kemudian
responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 21,1%,
selanjutnya responden yang menjawab kurang setuju (KS)
sebanyak 21,1%, lalu responden yang menjawab tidak setuju
(TS) sebanyak 5,7% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

2. Saya ingin merekomendasikan fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) kepada orang lain.
Pada tabel 4.10 diatas menyatakan bahwa pernyataan kedua
pada variabel minat menggunakan didominasi yang menjawab
setuju (S) dengan jumlah responden sebanyak 52%, kemudian
responden yang menjawab kurang setuju (KS) sebanyak
26,8%, selanjutnya responden yang menjawab sangat setuju
(SS) sebanyak 17,1%, lalu responden yang menjawab tidak
setuju (TS) sebanyak 4,1% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.
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3. Saya ingin untuk terus menggunakan fintech lending syariah

(pinjaman online syariah) dibandingkan menggunakan
pinjaman non syariah/offline.
Pada tabel 4.10 diatas menyatakan bahwa pernyataan ketiga
pada variabel minat menggunakan didominasi yang menjawab
setuyju (S) dengan jumlah responden sebanyak 53,7%,
kemudian ‘responden yang menjawab kurang setuju (KS)
sebanyak 26,8%, selanjutnya responden yang menjawab sangat
setuju (SS) sebanyak 15,4%, lalu responden yang menjawab
tidak setuju (TS) sebanyak 4,1% dan yang terakhir responden
yang menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.

4. Saya ingin mencari berbagai informasi mengenai fintech
lending syariah (pinjaman online syariah).

Pada tabel 4.10 diatas menyatakan bahwa pernyataan keempat
pada variabel minat menggunakan didominasi yang menjawab
sangat setuju (SS) dengan jumlah responden sebanyak 49,6%,
kemudian responden yang menjawab setuju (S) sebanyak
35,8%, selanjutnya responden yang menjawab kurang setuju
(KS) sebanyak 13,8%, lalu responden yang menjawab tidak
setuju (TS) sebanyak 0,8% dan yang terakhir responden yang
menjawab sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0%.
Berdasarkan hasil jawaban yang telah diberikan responden
diatas maka akan dihitung persentase dari Minat Menggunakan
Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda

Aceh. Berikut ini merupakan tabel persentase.
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Tabel 4.11

Persentase Jawaban Indikator Minat Menggunakan

No Pernyataan Skala Frekuensi Jawaban Rata-
Jawaban | x Nilai Skala = Hasil rata
1 Saya tertarik SS 26 X 5=130
menggunakan
fintech lending S 64 X 4 =256
syariah (pinjaman KS 26X3=78
online syariah): TS 7X2 =14
STS 0X1=0 3,88
Total 478 : 123 77,72%
478 : (5x 123) x
100%
2 | Saya ingin SS 21 X 5=105
merekomendasikan
fintech lending S 64 X 4 =256
syariah (pinjaman KS 33X3=99
online syariah) TS 5X2=10
kepada orang lain. STS 0X 120 3,82
Total 470 : 123 76,42%
470 : (5x 123) x
100%
3 Saya ingin untuk SS 19 X5=95
terus menggunakan
fintech lending S 66 X 4 =264
syariah (pinjaman KS 33X3=99
online syariah) TS 5X2=10
dibandingkan STS 0X1=0 3,80
menggunakan
pinjaman non Total 468 : 123 76,09%
syariah/offline.

468 : (5x 123) x
100%
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Tabel 4.11-Lanjutan

No Pernyataan Skala Frekuensi Jawaban Rata-
Jawaban | x Nilai Skala = Hasil rata
4 | Saya ingin mencari SS 61 X 5=305
berbagai informasi
mengenai fintech S 44 X4=176
lending syariah KS 17X3=51
(pinjaman online TS 1X2=2
syariah). TS 0X1=0 4,34
Total 534 : 123 86,82%
534:(5x123)x
100%
Total keseluruhan 1.950
Jumlah Rata-Rata (%) 19,50 : 4 4,87
Variabel 1.950 : (5 x123) : 4 x 100% 79,26

Sumber : Data Diolah (2024).

Berdasarkan dari hasil persentase dari item pernyataan
indikator minat menggunakan diatas, dan dapat dilihat pada item
pernyataan keempat memperoleh nilai tertinggi dari empat item
pernyataan. Pernyataan menunjukkan bahwa Saya ingin mencari
berbagai informasi mengenai finfech lending syariah (pinjaman
online syariah), dengan mayoritas jawaban sangat setuju pada
pernyataan tersebut. Persentase nilai yang diperoleh sebanyak
86,82%. Kemudian pada item pernyataan dengan nilai tertinggi
lainnya diperoleh oleh item pernyataan pertama. Pernyataan
menunjukkan bahwa Saya tertarik menggunakan fintech lending
syariah (pinjaman online syariah), dengan mayoritas menjawab
setuju pada pernyataan tersebut. Persentase nilai yang diperoleh

sebanyak 77,72%.
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4.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi setiap
pertanyaan yang tercantum dalam angket yang disebar kepada 123
responden. Berikut adalah hasil uji validitas yang terdapat dalam
Tabel 4.12 :

Tabel 4.12
Uji Validitas
Indikator r hitung r tabel Keterangan

X1P1 0,700 0,177 Valid
X1P2 0,767 0,177 Valid
X1P3 0,800 0,177 Valid
X1P4 0,696 0,177 Valid
X2P1 0,823 0,177 Valid
X2P2 0,852 0,177 Valid
X2P3 0,876 0,177 Valid
X2P4 0,894 0,177 Valid
X3P1 0,742 0,177 Valid
X3P2 0,719 0,177 Valid
X3P3 0,816 0,177 Valid
X3P4 0,790 0,177 Valid
Y1P1 0,765 0,177 Valid
Y1P2 0,845 0,177 Valid
Y1P3 0,879 0,177 Valid
Y1P4 0,669 0,177 Valid

Sumber : Data Diolah, (2024).

Berdasarkan tabel 4.12, uji validitas menunjukkan bahwa
setiap pertanyaan dalam penelitian ini telah terbukti valid. Hal ini
dapat dilihat dengan membandingkan nilai r hitung dari masing-
masing pertanyaan dengan nilai r tabel, yang hasilnya
menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk setiap dari pertanyaan

secara signifikan lebih besar daripada nilai r tabel (r hitung > r
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tabel). Penghitungan nilai r tabel menggunakan rumus (df) = N - 2,
di mana df = 123 - 2 = 121. Oleh karena itu, nilai r tabel yang
digunakan adalah r tabel 121, yaitu 0,177. Sedangkan nilai r hitung

dari setiap pertanyaan pada penelitian ini melebihi 0,177.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk. mengetahui suatu
keakuratan dalam mengukur variabel penelitian ini. Dalam
penelitian ini  peneliti melakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil uji reliabilitas tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.13 :

Tabel 4.13
Uji Reliabilitas
Indikator Minimal Cronch’s Keterangan
Cronch’s Alpha

Persepsi kegunaan (X1) 0,60 0,725 Reliabel
Persepsi Kemudahan (X2) 0,60 0,884 Reliabel
Kepercayaan (X3) 0,60 0,763 Reliabel
Minat Menggunakan (Y) 0,60 0,798 Reliabel

Sumber : Data Diolah, (2024).

Dapat dilihat pada tabel 4.13 diatas, menunjukan bahwa
variabel persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2) dan
kepercayaan (X3) pada penelitian ini dinyatakan Reliabel. Karena
nilai Cronchbach Alpha pada masing-masing variabel penelitian ini
> 0,60.
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4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas

Uji asumsi dilakukan bertujuan untuk menguji apakah
penelitian ini dapat berdistribusi normal atau tidak pada nilai
residual. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi
normal atau mendekati-normal. Dalam penelitian ini, pengujian
normalitas dilakukan menggunakan grafik histogram.

Gambar 4.2
Uji Normalitas Histogram

Histogram

Dependent Variable: Minat
-2 o 2

Regression Standardized Residual

ean = -4 94E-16
Std. Dev. = 0 988
N=123

Frequency
g

N
2

Sumber : Data diolah, (2024).

Berdasarkan —gambar 4.2 mengenai Uuji normalitas
menggunakan histogram dalam penelitian ini, sudah terpenuhi uji
normalitas. Hal ini terlihat dari histogram yang tidak condong ke
Kiri maupun ke kanan, sesuai dengan standar normal. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa grafik histogram dalam penelitian ini

menunjukkan dapat berdistribusi normal.
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4.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji  Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dan
mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna
antara variabel independen dalam suatu model regresi. Pengujian
ini dapat dilakukan dengan memeriksa nilai toleransi dan nilai
variance inflation factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,1, atau nilai
VIF < 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Berikut
adalah hasil uji multikolinearitas yang terdapat dalam Tabel 4.14 :

Tabel 4.14
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi Kegunaan (X1) 0,394 2,535
Persepsi Kemudahan (X2) 0,387 2,583
Kepercayaan () 0,382 2,621

Sumber : Data Diolah, (2024).

Tabel 4.14 di atas. menunjukkan bahwa variabel persepsi
kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2), dan kepercayaan (X3)
dalam penelitian ini memiliki nilai toleransi yang lebih besar dari
0,1 atau > 0,1, serta nilai VIF dari setiap variabel yang lebih kecil
dari 10 atau < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.
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4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan dalam variasi atau residu antara
satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Untuk model
penelitian yang baik adalah tidak terdapat heteroskedastisitas.

Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)
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Sumber :-Data Diolah (2024).

Berdasarkan gambar 4.3, terlihat bahwa titik-titik pada
scatterplot tersebar secara acak di atas maupun di bawah angka 0
pada sumbu y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji regresi linear
berganda yang terdapat dalam Tabel 4.15 :

Tabel 4.15
Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coenfficients
Model B Std. Beta
Error
1 (Constant) 0,495 0,801
Persepsi Kegunaan (X1) 0,345 0,071 0,347
Persepsi Kemudahan (X2) 0,151 0,070 0,156
Kepercayaan (X3) 0,464 0,074 0,455

Sumber : Data Diolah, (2024).

Berdasarkan pada tabel 4.15 diatas, persamaan regresi linear

berganda adalah sebagai berikut:

Y =0,495 + 0,345X1 + 0,151X2 + 0,464X3 + e

Persamaan diatas memiliki arti sebagai berikut :

1. Konstanta bernilai positif sebesar 0,495 yang menandakan
bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan
kepercayaan bernilai 0 maka variabel minat menggunakan
sebesar 0,495.

2. Koefisien regresi variabel persepsi kegunaan (X1) bernilai
positif sebesar 0,345 maka memiliki arti bahwa apabila ada
peningkatan sebesar 1 pada variabel persepsi kegunaan (X1)
akan terjadi peningkatan pada variabel minat menggunakan

(Y) sebesar 0,345.
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3. Koefisien regresi variabel persepsi kemudahan (X2) bernilai
positif sebesar 0,151 maka memiliki arti bahwa apabila ada
peningkatan sebesar 1 pada variabel persepsi kemudahan (X2)
akan terjadi peningkatan pada variabel minat menggunakan
(Y) sebesar 0,151.

4. Koefisien regresi variabel kepercayaan (X3) bernilai positif
sebesar 0,464 maka memiliki arti bahwa apabila ada
peningkatan sebesar 1 pada variabel kepercayaan (X3) akan
terjadi peningkatan pada variabel minat menggunakan (Y)

sebesar 0,464.

4.7 Hasil Uji Hipotesis
4.7.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk menguji  hipotesis penelitian
mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Berikut adalah hasil uji T yang terdapat
dalam Tabel 4.16 :

Tabel 4.16
UjiT
Model T Sig
1 (Constant) 0,618 0,538
Persepsi Kegunaan (X1) 4,893 0,000
Persepsi Kemudahan (X2) 2,175 0,032
Kepercayaan (X3) 6,300 0,000

Sumber : Data Diolah, (2024).
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Untuk menentukan pengaruh atau tidak pada suatu
penelitian, dikatakan apabila nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Maka untuk mendapatkan degree of
freedom pada uji T (df) = n — k — 1. Jumlah sampel (n) dalam
penelitian ini yaitu 123, makadf = 123 — 3 — 1 = 119 dengan alpha
5% sehingga didapat t ¢pe Sebesar 1,980.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16, dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel persepsi kegunaan (X1) berpengaruh secara parsial
terhadap minat menggunakan (Y). Hal ini dapat dibuktikan
dengan t hiung > t abel (4,893 > 1,980) dan tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 maka H1 diterima.

2. Variabel persepsi kemudahan (X2) berpengaruh secara parsial
terhadap minat menggunakan (Y). Hal ini dapat dibuktikan
dengan t hitung > t et (2,175 > 1,980) dan tingkat signifikan
sebesar 0,032 < 0,05 maka H2 diterima.

3./ Variabel kepercayaan (X3) berpengaruh secara parsial terhadap
minat menggunakan (Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan t
hitng > t abel (6,300 > 1,980) dan tingkat signifikan sebesar
0,000 < 0,05 maka H3 diterima.

4.7.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menentukan apakah variabel
independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi
variabel dependen. Berikut adalah hasil uji F yang terdapat dalam
Tabel 4.17 :
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Tabel 4.17 :

Uji F
ANOVA
Df Mean
Model Sum of Square F Sig.
Squares
3 179,497 b
1 | Regression 538,492 128,002 | 0,000
119 1,402
Residual 166,874
122
Total 705,366

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi
Kemudahan (X2)

Sumber : Data Diolah, (2024).

Berdasarkan pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai F
sebesar 128,002 dengan nilai sig. 0,000. Df menunjukkan angka
119, maka dapat dilihat bahwa F i sebesar 2,680. Dapat
dikatakan signifikan apabila nilai F hiwung > F wper dengan nilai
sebesar 128,002 > 3,072. Dan hasil signifikan F 0,000 < a (0,05).
Maka H4 diterima, sechingga dapat disimpulkan bahwa variabel
persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2) dan
kepercayaan (X3) berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap minat menggunakan Fintech Peer to Peer Lending

Syariah (Y).
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4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (RY)

Uji Koefisien determinasi ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengukur kemampuan dalam menjelaskan seberapa besar
pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji determinasi

yang terdapat dalam tabel 4.18 :

Tabel 4.18
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estismate
1 0,874" 0,763 0,757 1,184

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Persepsi Kegunaan (X1),
Persepsi Kemudahan (X2)
b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y)

Sumber : Data Diolah, (2024).

Berdasarkan pada tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa
angka R Square (R?) sebesar 0,763, maka memiliki arti bahwa
variabel persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2) dan
kepercayaan (X3) memberikan pengaruh secara bersama-sama
sebesar 76,30% terhadap variabel minat menggunakan Fintech
Peer to Peer Lending Syariah dan sisanya 23,70% dipengaruhi

variabel lain diluar penelitian ini.
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4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Minat
Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah

pada UMKM di Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil wuji parsial dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa nilai variabel persepsi kegunaan (X1) dengan
t hitung > t tabel (4,893 > 1,980) dan tingkat signifikan sebesar
0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan
bahwa =~ persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat
menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM
di Kota Banda Aceh. Artinya semakin tinggi persepsi kegunaan
dapat meningkatkan minat menggunakan Fintech Peer 1o Peer
Lending Syariah.

Persepsi efisiensi berpengaruh  besar terhadap minat
menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM
di Kota Banda Aceh, yang menunjukan hasil pernyataan dari
indikator persepsi efisiensi bahwa Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) bisa digunakan kapan saja dan dimana
saja. Kemudian pernyataan dominan lainnya dari hasil pernyataan
pada indikator persepsi kegunaan dalam menjawab kebutuhan
informasi menyatakan bahwa responden mengetahui fintech
lending syariah (pinjaman online syariah) dari berbagai informasi
seperti website atau iklan.

Pemanfaatan teknologi dapat menyelesaikan transaksi dengan
lebih aman, dengan cepat, dan nyaman karena dapat diakses kapan

saja dan dimana saja yang memungkinkan bagi peminjam untuk
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memperoleh dana yang dapat digunakan untuk modal usaha dan
berbagai macam dalam kebutuhan investasi (Asri, 2022). Iklan
yang efektif tidak hanya menyampaikan informasi saja, tetapi juga
menyampaikan pesan-pesan yang akan menimbulkan citra positif
bagi konsumen. Iklan dapat melalui berbagai media, yaitu media
elektronik dan media cetak, khususnya iklan pada internet
(Malikah, 2021). Teori ini sangat relevan dengan penelitian ini
terutama dalam mengkaji indikator persepsi kegunaan terhadap
penggunaan Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM
di Kota Banda Aceh.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Muthi’ah dan Indrarini (2023) yang menyatakan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
Fintech pada dompet digital syariah.

4.8.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat
Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah
pada UMKM di Kota Banda Aceh
Hasil uji parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

nilai variabel persepsi kemudahan (X2) dengan t hitung > t tabel
(2,175 > 1,980) dan tingkat signifikan sebesar 0,032 < 0,05 maka
HO ditolak dan H2 diterima yang menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan Fintech
Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh.
Artinya semakin tinggi persepsi kemudahan dapat meningkatkan

minat menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah.
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Fleksibilitas berpengaruh besar terhadap minat menggunakan
Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda
Aceh, yang menunjukan hasil pernyataan dari indikator fleksibilitas
bahwa Menurut responden, penggunaan Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) dapat digunakan dan mudah diakses.
Kemudian pernyataan dominan lainnya dari hasil pernyataan pada
indikator kemudahan untuk berinteraksi menyatakan bahwa
Fintech lending syariah (pinjaman online syariah) sangat mudah
dimengerti penggunanya.

Seseorang akan menggunakan suatu sistem informasi jika
merasa percaya bahwa sistem tersebut mudah digunakan atau tidak
sulit dipahami. Sebaliknya, jika seseorang merasa bahwa sistem
informasi sulit dipahami, maka dia cenderung untuk tidak
menggunakannya. Karena kemudahan penggunaan merupakan
usaha yang tidak memberatkan atau tidak membutuhkan
kemampuan yang tinggi ketika seseorang menggunakan suatu
sistem teknologi tersebut (Ernawati, 2020).

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Nursyahida
dan Hasanuddin (2021) yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan
Fintech Peer To Peer Lending Syariah. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Fadzar, Hidayat dan Wijayanti (2020) yang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan Fintech

Lending syariah.
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4.8.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan
Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM di
Kota Banda Aceh
Hasil uji parsial dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

nilai variabel kepercayaan (X3) dengan t hitung > t tabel (6,300 >
1,980) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak
dan H3 diterima yang menunjukkan bahwa kepercayaan
berpengaruh terhadap minat menggunakan Fintech Peer To Peer
Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh. Artinya
semakin tinggi suatu kepercayaan dapat meningkatkan minat
menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah.

Kejujuran berpengaruh besar terhadap minat menggunakan
Fintech Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda
Aceh, yang menunjukan hasil pernyataan dari indikator kejujuran
bahwa Layanan Fintech lending syariah (pinjaman online syariah)
memenuhi layanan yang dijanjikan (mudah, aman, dan cepat).
Kemudian pernyataan dominan lainnya dari hasil pernyataan pada
indikator kredibilitas menyatakan bahwa Secara keseluruhan
responden puas melakukan transaksi dengan fintech lending syariah
(pinjaman online syariah).

Rasa percaya seseorang terhadap pihak lain dalam menjalin
hubungan di antara kedua belah pihak timbul setelah
mengumpulkan berbagai informasi. Keyakinan ini didasarkan pada
keyakinan bahwa pihak tersebut mampu memenuhi kewajibannya
sesuai harapan. Dengan demikian, kepercayaan dapat diartikan

sebagai keyakinan seseorang terhadap sesuatu (Ernawati &
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Noersanti, 2020). Kepercayaan ini tidak hanya ditujukan kepada
individu, tetapi juga dapat ditujukan kepada sistem atau teknologi.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mauliya dan
Hasanah (2022) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan Fintech Lending Syariah.
Dan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Noersanti (2020)
yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan

terhadap minat menggunakan Fintech pada aplikasi OVO.

4.8.4 Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan dan
Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Fintech
Peer To Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota
Banda Aceh
Hasil uji simultan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

nilai F hitung > F tabel dengan nilai sebesar 128,002 > 2,680. Dan
hasil signifikan F 0,000 < a (0,05). Maka HO ditolak dan H4
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi
kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2) dan kepercayaan (X3)
berpengaruh secara simultan dan. signifikan terhadap minat
menggunakan Fintech Peer.to Peer Lending Syariah (Y).
Berdasarkan pada koefisien determinasi R square bernilai
sebesar 0,763 yang artinya Persepsi Kegunaan, Persepsi
Kemudahan dan Kepercayaan memberi pengaruh secara bersama-
sama sebesar 76,30% Terhadap Minat Menggunakan Fintech Peer
To Peer Lending Syariah pada UMKM Kota Banda Aceh. Dan

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini yaitu :
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Kenyamanan (Malikah, 2022), Literasi (Muthi’ah, 2023), Risiko
(Nursyahida, 2021) dan Pengetahuan (Mauliya, 2022).

Dengan adanya penelitian ini kita dapat mengetahui
beberapa hal bahwa masyarakat terutama UMKM minat
menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah. Seperti dari
segi persepsi kegunaan, masyarakat merasa pada saat
menggunakannya dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.
Kemudian dari segi kemudahan, masyarakat merasa bahwa jika
menggunakannya mudah diakses dan mudah dipahami dan dari
segi kepercayaan, masyarakat merasa percaya bahwa layanan dan
privasi dapat dijanjikan. Oleh karena itu masyarakat terutama
UMKM di Kota Banda Aceh sebagian besar minat menggunakan
Fintech Peer To Peer Lending Syariah.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan, ada
beberapa yang dapat diambil kesimpulannya, diantaranya sebagai
berikut :

1. Hasil uji ‘parsial menunjukkan bahwa persepsi kegunaan
berpengaruh terhadap minat menggunakan Fintech Peer To
Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai variabel persepsi kegunaan (X1)
dengan t hitung > t tabel (4,893 > 1,980) dan tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0,05.

2. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh terhadap minat menggunakan Fintech Peer To
Peer Lending Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai variabel persepsi kemudahan
(X2) dengan t hitung > t tabel (2,175 > 1,980) dan tingkat
signifikan sebesar 0,032 < 0,05.

3. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh
terhadap minat menggunakan Fintech Peer To Peer Lending
Syariah pada UMKM di Kota Banda Aceh. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai variabel kepercayaan (X3) dengan t
hitung > t tabel (6,300 > 1,980) dan tingkat signifikan sebesar
0,000 < 0,05.
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4. Hasil uji simultan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel persepsi kegunaan (X1), persepsi kemudahan (X2)
dan kepercayaan (X3) berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap minat menggunakan Fintech Peer to Peer
Lending Syariah (Y). Hal ini menunjukkan bahwa nilai F
hitung > F tabel dengan nilai sebesar 128,002 > 2,680. Dan
hasil signifikan F 0,000 < o (0,05).

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya, terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan,

sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan Fintech Peer To Peer Lending Syariah.
Hasil penelitian ini diharapkan agar untuk melakukan edukasi
melalui sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemahaman
penggunaan fintech peer to peer lending syariah dan cara
menggunakan aplikasi fintech peer to peer lending syariah.
Tujuannya agar meningkatkan daya promosi pemasaran dan
juga meningkatkan minat dalam menggunakan fintech peer to
peer lending syariah dibandingkan menggunakan bank maupun
non fintech peer to peer lending umum.

2. Bagi UMKM.
Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat terutama
UMKM mencari referensi terlebih dahulu tentang pemahaman
dari fintech peer to peer lending syariah maupun umum.

Tujuannya untuk mengenai lebih jauh pemahaman tentang
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fintech peer to peer lending syariah dan juga untuk
menghindari berbagai risiko saat menggunakannya.

Bagi Akademik.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
untuk rujukan dalam penulisan dan bahan pertimbangan untuk
memberikan wawasan dan dapat ilmu bermanfaat bagi
Akademik dan pembaca.

Bagi Penelitian Selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas objek serta
subjek penelitian, dengan mempertimbangkan variabel
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan kepercayaan
sebagai pengukur minat menggunakan fintech peer to peer
lending syariah. Dan dapat juga menambahkan variabel
lainnya seperti  persepsi manfaat, literasi keuangan,
pemahaman, resiko yang dapat memiliki pengaruh terhadap

minat menggunakan fintech peer to peer lending syariah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 : Angket Penelitian
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Kepada Bapak/Ibu/Saudara/l yang saya hormati. Sehubungan untuk
menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi
Kegunaan, Persepsi Kemudahan Dan Kepercayaan Terhadap Minat
Menggunakan Fintech Peer To Peer Lending Syariah (Studi Kasus Pada UMKM
Kota Banda Aceh)”, saya :

Nama : Zalika Kharisma Mona Maharani Winanda

NIM : 200603007

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Universitas : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Bermaksud untuk memohon  kesediaan  Saudara/i dalam  mengisi
angket/kuensioner ini menjadi bantuan yang sangat berarti bagi saya untuk
menyelesaikan penelitian ‘skripsi ini. Saya menjamin kerahasiaan jawaban
Saudara/l' berikan dan hasilnya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.
Atas kesediaan waktunya dari Saudara/l dalam mengisi kuisioner ini saya

ucapkan terima kasih banyak.
Wassalamu alaikum Wr. Wb

Hormat Saya,

Zalika Kharisma Mona Maharani Winanda
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KUENSIONER PENELITIAN

Mohon untuk kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan ini
dengan memberikan tanda ( V) dibawah ini.

Data Responden

1. Nama
2. Jenis kelamin
o Laki - laki
o Perempuan
Usia
Agama
Islam
Kristen protestan
Kristen katolik
Hindu
Budha
Khonghucu
5. Pendidikan terakhir
SD
SMP
SMA
S1
S2
6. Bidang Usaha
Kuliner
Fashion
Toko Kelontong
Kerajinan
Lainnya
Apakah anda warga Banda Aceh
o Ya
o Tidak
8. Kecamatan
o Baiturrahman
o Banda Raya

P w

G O CNE O O O 0 O O O

o O O O O

~
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Jaya Baru

Kuta Alam

Kuta Raja

Lueng Bata

Meuraxa

Syiah Kuala

Ulee Kareng

9. Alamat

10. Rentang Tahun Lahir
o Baby Boomer (1946-1964)
o Gen X (1965-1980)
o Milenial (1981-1996)
o Gen Z(1997-2012)

11. Apakah anda pernah menggunakan pinjaman online?
o Ya
o Tidak

O O O 0 O 0o O

PETUNJUK PENGISIAN

Petunjuk: Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda check (\) pada
salah-satu jawaban yang paling sesuai menurut Saudara/i. Penilaian dapat
dilakukan berdasarkan skala berikut ini:

Jawaban yang tersedia terdiri dari 5 (lima) kemungkinan dengan skala
sebagai berikut :

5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)
2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

135



Persepsi Kegunaan (X1)

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) bisa
digunakan kapan saja dan
dimana saja.

Saya ingin menggunakan fintech
lending syariah (pinjaman online
syariah) karena tidak perlu
meminjam uang-kebank maupun
secara langsung.

Saya ingin menggunakan fintech
lending syariah (pinjaman online
syariah) karena proses
peminjaman lebih cepat.

Saya mengetahui fintech lending
syariah (pinjaman online syariah)
dari berbagai informasi seperti
website atau iklan.

Persepsi Kemudahan (X2)

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Menurut saya, penggunaan
Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) dapat
digunakan dan mudah diakses.

Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) sangat
mudah dimengerti penggunanya.

Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) sangat
mudah digunakan oleh
penggunanya.

Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah) sangat
mudah dipelajari oleh
penggunanya.

Kepercayaan (X3)

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya percaya dengan
menggunakan Fintech lending
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syariah (pinjaman online syariah)
tidak akan menimbulkan
kekhawatiran bagi saya nantinya.

Layanan Fintech lending syariah
(pinjaman online syariah)
memenuhi layanan yang
dijanjikan (mudah, aman, dan
cepat).

Saya yakin pada kemampuan
Fintech lending syariah
(pinjaman.online syariah) akan
melindungi privasi saya.

Secara keseluruhan, saya puas
melakukan transaksi  dengan
fintech lending syariah (pinjaman
online syariah).

Minat Menggunakan (Y)

Pernyataan

55

KS

TS

STS

Saya  tertarik  menggunakan
fintech lending syariah (pinjaman
online syariah).

Saya ingin = merekomendasikan
fintech lending syariah (pinjaman
online syariah) kepada orang lain.

Saya ingin untuk  terus
menggunakan  fintech . lending
syariah (pinjaman online syariah)
dibandingkan menggunakan
pinjaman non syariah/offline.

Saya ingin mencari berbagai
informasi  mengenai  fintech
lending syariah (pinjaman online
syariah).
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Lampiran 2 : Jawaban Responden

1. Variabel Persepsi Kegunaan (X1)

X1P4

X1P3

X1P2

X1P1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
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34
35
36

37
38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71
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72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
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110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

2. Variabel Persepsi Kemudahan (X2)

X2P4

X2P3

X2P2

X2P1

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
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20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

142



58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
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96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

3. Variabel Kepercayaan (X3)

X3P4

X3P3

X3P2

X3P1

NO
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39

40

41

42

43
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44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
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82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
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120
121
122
123

4. Variabel Minat Menggunakan (Y)

Y1P4

Y1P3

Y1P2

Y1P1

NO

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
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30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
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68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
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106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas

1. Variabel Persepsi Kegunaan (X1)
Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total
X1.1  Pearson 1 294" 383" 428" 700"
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000
tailed)
123
767"
.000
-
v NZERIIRY DY 123
F
RNV V7
..... / 00
™ ’
F_._ - 123 123
L I r ::::::‘....-::::: 5 " ‘ 1 69"
.000 .00 ! .000
AR-RANIRY
123 123
Total  Pearson 696" 1
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000
tailed)
N 123 123 123 123 123

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Variabel Persepsi Kemudahan (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total

X2.1 Pearson 1 618" 611 .615 823"
Correlation

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000

tailed)

N 123 123 123 123 123

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Variabel Kepercayaan (X3)
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total

X3.1  Pearson 1 314" 533 .357 742"
Correlation

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000

tailed)

N 123 123 123 123 123

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Variabel Minat Menggunakan (Y)
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total

Y.1 Pearson 1 587" 554 244 765"
Correlation

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000

tailed)

N 123 123 123 123 123

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4 : Uji Reliabilitas

1. Variabel Persepsi Kegunaan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.725 4

2. Variabel Persepsi Kemudahan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.884 4

3. Variabel Kepercayaan (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.763 4

4. Variabel Minat Menggunakan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha " N of ltems

.798 4
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Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity
Statistics

Toleran

VIF

AR-RANIRY
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Lampiran 6 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardi

zed

Coefficie

Spildldsze Lo

AR-RANIRY
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Lampiran 7 : Uji Hipotesis

1. UjiT
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 495 .801 J =y, .618 .538
Persepsi .345 .071 .347 4.893 .000
Kegunaan (X1) . H . m  m N
Persepsi .151 .070 .156 2.175 .032
FEINUEaEnnes) @ 8 I8 BN BN V8 ; A
Kepercayaan (X3) 464 .074 .455 6.300 .000

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (YY)

2. UjiF
ANOVA?
Sum. of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1  Regression 538.492 3 179.497  128.002 .000"
Residual _166.874 119  1.402
Total 705.366 122

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan ()
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan (X3), Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi
Kemudahan (X2)
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3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R

Square

R R Square

Std. Error of the

Estimate

.874% 757

1.184

a. Predictors: (Constar

Persepsi Kemuda

Shildldzeln

-
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Lampiran 8 : r tabel

df =123 -2 =121 jadi r tabel 121 sebesar 0,177

| Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005] 0025] 001] 0.005] 0.0005

=0 Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

o] 00s| 02| o] oom

1| 09877 | 09969] 09995| 09%99| 1.0000]
2| os9000| o09s00| o9s00| o09%00| 09990
3| ososa| os7s3| 093] o9ssr| oeenl
4| 07293] osia| wussz2| oo172| 0wl
5| o694 | 07545| 08999 | os7as| 09509
6| oeis| 07067 07ss7| os343| 09249
7| 05822 | o6664| 07a98| 07977 o898

8| 0504| 06319 07155 o0766| 08721
9| o0s24| 06021 0essi| 0738 om0
10 04973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11| 04762| 05529] 06339 ] 0635|0010

12| oas7s| ossaa| 06120] ocers| 07300
13| 044109 | 0s140] 05923] oedin| 07404
14 04259 04973 0.5742 0.6226 0.7419
15| 0i2d|_oAsai| 0ss77] oedss|. 07247
16| 04000] 04683 | 05025| 0sa97| 07084

17 0.3887 04555 0.5285 05751 0.6932
03783| 04138]| o0siss| ossie] 06788 |
0.3687 | 04329] 05034 | 05487 0.6652
03598 | 04227 0.4921 0.5368 0.6524
03515 | 041324" 04815 |y 05256 0.6402.
03438 | o04044| 047I6| 05151 0.6287
03365 | 03961 04622 5052 06178
03297 | 03882| 04534 | 0.49s8 0.6074
03233 03809 ] 04451) 04869 05974
03172 | n3739] 04372 0a7ss 05880
03115 0367 0.4297 14705 0.5790
03061 | 036100 0.4226 | 0.4629
03009 | 03550 | 04458 | 04556
02960 | 03494 | 04093 | 04487 05541
02913 | 03440 04032 | 04421 0.5465
0.2869 03388 03972 0Hais7 0.5392

| 02826 03338| 039ie| 04296) 05322

B E|E

0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
2746 03246, NH3810 04182 0.5189
0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126

0.2673 03160 | 03712 0.4076 0.5066

0.2638 03120 03665 0.4026 0.5007
02605 03081 0.3621 03978 0.4950
0.2573 03034 0.3578 03032 0.4896
0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
02512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
0.2429 0.2876 03384 03721 0.4647
0.2403 0.2845 0.3348 03683 0.4601
02377 02816 03314 03646 0.4557
0.2353 02787 0.3281 03610 04514
0.2329 02759 0.3249 0.3575 0.4473
0.2306 02732 03218 03542 0.4432

33#3tﬁtch-ﬁt%Lﬂk&t!B‘:ﬂ!lS!Rﬁ
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ons 0.005 | 0.0005
ji dua arah

[_o1932] o2140] 0
mm-m-m
aa | oa367 | Toaeas | [01924] 02126] [026%]
mmmm
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Lampiran 9 : T tabel

df=n-k-1=123-3-1=119 jadi T tabel sebesar 1,980
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

¥

025 0.10 0.05

at 050 020 010

41| o6sos2 | 130254 | 166288

42| 068038 | 130204 | 168196

43| oeso24 | 130185 | 168107

44| o601t [ 130100

45| 067908 | 1.30065

46 | 067986 | 1.30023

a7 | o6rors | 1200

48| 067964

49

50

165

241847
241625
241413
241212
241019
2.40835




Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

\"' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
050 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 |
81| 067753 | 120200 | 166388 | 108060 | 237327 | 263700 [ 319302
82 067749 1.20196 1.66365 1.98932 237269 263712 319262
83| 067746 | 120183 | 166342 | 108806 | 237212 | 263637 | 319135
84| o67742 | 120171 | 166320 | 108861 | 237186 | 263563 [ 319011
85| 067730 | 120150 | 166208 | 198827 | 237102 | 263401 | 318800
86 | 067735 | 120147 | 66277 | n.98703 | 237040 | 263421 | 318772
87 | 067732 | 120136 | 16625 | 1.98761( 236008 | 263353 | 318657
88 | o067720°| 120125 | 166235 | 198720 | 23Bo4z | 263286 | 318544
89 | 067726 | 120114 | 166216 | 198608 | 236808 | 263220 | 318434
90 | 067723 | 120103 166196 | 108667 | 236850 | 263157 | 318327
91| 067720 | 120002 | 16177 | 1098638 | 236803 | 263004 | 318222
92| o67717 | 120082 | 166150 | 108600 | 2367657 | 263033 | 318119
93| 067714 | 120072 | 166140 | 10880 [ 236712 | 262073 | 318010
o4 067711 | 120062 [ 166123 | 108552 | 236667 | 262015 | 317021
95 067708 [ 120053 [ 166105 | 1.08525 | 236624 | 262858 | 317825
96 | 067705 [ 120043 [ 166088 | 1.08408 | 236582 | 262802 | 3147731
o7 | 067703 | 120034 | 166071 | 198472 [ 236541 | 262747 | 317630
98 | 067700 | 120025 | 166055 | 1.08447 | 236500 | 262603 | 317540
99 | 067698 | 120016 | 166030 | 108422 | 236461 | 2062641 | 317460
100 | 067605 | 120007 [ 166023 | 108307 | 236422 | 262580 | 347374
101 | 067603 | 128000 [ 168008 | 1.08373 | 236384 | 262539 | 317280
102 | 067690 | 128001 | 165003 | 1.08350 | 236346 | 262480 | 317208
103 | 067688 | 128082 [ 165078 | 1.08326 | 236310 | 262441 | 347125
104 | 067686 | 128074 | 165064 | 108304 [ 236274 | 262303 | 317045
105 | 067683 [ 128067 | 165050 | 1.08282 | 236230 | 262347 | 316067
106 | 067681 [ 128950 [ 165036 | 1.08260 | 236204 | 262301 | 3.16890
107 | 067670 | 128951 | 165022 | 106238 | 236170 | 262256 | 316815
108 | 067677 | 428044 | 465000 || 188217 | 236137 | /262212 | 316741
109 0.67675 128037 1.65805 4.08197 236105 262169 3.16669
110 | 067673 | | 128030 | 166882, 198177 | 236073 || 262126 | 316508
111 | 062671 | 128022 || 168870 | 08157 | 236043 | 262088 | 316528
12| 067660 (| 128016 [ 9eses7 | 198137 | 236010 | 262044 | 316460
113 | 067667 | 128000 | 165845 | 908118 | | 288em0 | 262004 | 316302
114 | 067665 [ 128002 [ 165833 | 1.08000 |/ 235050 | 261064 | 316326
115 | 067683 | 128805 [ 165821 | 198081 | 235021 | 261028 | 316262
116 | 067661 [ 128880 [ 168810 | 1.08063 | 2385802 | 261888 | 316108
117 | 067650 | 128883 | 165708 | 1.08045 | 235884 | 261850 | 316135
118 | oe67esy | 128877 | 1es7e7 | 468027 | 238837 | 261814 | 316074
119 | 067656 [ 128871 [ 165776 | 198010 | 2385800 | 261778 | 316013
120 | 067654 | 128865 | 65765 | 107003 | 235782 | 261742 | 315054

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Lampiran 10 : F tabel

F a=0.05

161.447639 199.500000 2
18.512821 19.00008
10.127964 9

O DL e W N

1786229

:1757.2

2.769431
66438
4163552
2.760767

3113792
3.112260

3.963472
79 3.961892

2.721783
2.72026%5

df =119 jadi F tabel sebesar 2,680

2. Ssnii 2.396605
.542918 2. nu!i

536579
58

2.527907

2.492049
2.490447
2. 886
2.487366

2.379697
276

73
2.370977

2.351658

2.331739
2.330210

167

2.222110
2.220441
2.218817
2.217235

2.215694



F a=0.05

3.110766
3.109311
3.107891
3.106507
3.105157
3.103839
3.102552
3.101296
3.100069
3.098870
3.097698
3.096553
3.09

3.960352

3.958852
3.957388

:'o: 28 z'uuﬁ A‘,&’Iz

3. 05l050

) 903366
3.902957
3.902553
3.902154
3.901761

3.901372
3.900989
3.900610

3.053628
3.053257
3.052891

2.718785
2.717343
2.715937
2.714565
2.713227
2.711921
2.710647
2.709402
2.708186
2.706999
2,708

2.666574

2.

2. ‘CJ!ZI
2.662946
2.662569
2.662196
2.661829
2.661466

4

2.485885

2.440282
2.439760

2. l!ll))

2.430002
2.429625
2.429253
2.428885
2.428522
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2.328721
2.327269
2.325854
2.324473
2.323126
2.321812
2.320529
2.3192m
2.318053

2
J

2.272901
2.272517
2.272137
2.2711763
2.271393

2.2m028

ﬁi?

2.214193
2.212730
2.211303
2.209911
2,208554
.207229
2,205936
2.204673
2.203439
2,202234
2.201056
2.199905

.198779

6

2.161209

»159108
2.158705
07

2.156393
2.156025




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Zalika Kharisma Mona Maharani
Winanda

NIM : 200603007

Tempat/Tanggal Lahir : Tanjung Pandan, 19 Juli 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Gp. Seuneubok, Kec. Johan Pahlawan,
Kab. Aceh Barat

Email : Zalikazalika41@gmail.com

Riwayat Pendidikan

SD : SD Negeri 14 Meulaboh

SMP : SMP-Negeri 3 Meulaboh

SMA : SMA Negeri 1 Meulaboh
Perguruan Tinggi . Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Data Orang Tua

Nama Ayah : Dastur
Nama lbu : Sri Windayani
Alamat Orang Tua . Gp. Seuneubok, Kec. Johan Pahlawan,

Kab. Aceh Barat
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